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ABSTRAK 
Nama  : Kodrat Wahyudi 
NIM  : 10200112099 
Judul             : Dampak Gaya Hidup Moderen Mahasiswa Dalam Perspektif    
                          Ekonomi Islam (Studi Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam  
                          UIN Alauddin Makassar) 
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana dampak gaya hidup 
moderen mahasiswa dalam perspektif Ekonomi Islam, studi pada mahasiswa Jurusan 
Ekonomi Islam UIN Alauddin Makassar yang dikaitkan dengan dampak negatif yang 
ditimbulkan kemajuan IPTEK, Globalisasi dan Modernisasi yang berpengaruh besar 
terhadap gaya hidup terutama dalam hal kosumsi barang maupun jasa. Pokok masalah 
tersebut dijadikan landasan submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: Apakah 
dampak gaya hidup moderen mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam dalam perspektif 
Ekonomi Islam. 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif deskriktif dengan pendekatan 
fenomenologis dan normatif. Adapun sumber data penelitian ini adalah mahasiswa 
Jurusan Ekonomi Islam angkatan 2013, 2014 dan 2015 dengan metode pengumpulan 
data observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. Lalu teknik pengolahan 
dan analisis dilakukan dengan melalui empat tahapan, yaitu: pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada delapan hal yang pempengaruhi 
gaya hidup mahasiswa Ekonomi Islam, yaitu: 1) Ekonomi orangtua, 2) Produk baru 
dan Merek, 3) Iklan dan Imitasi, 4) IPTEK, 5) Lingkungan, 6) Daerah asal, 7) 
Beasiswa, dan 8) Persepsi tentang gaya hidup. Hal inilah yang telah membentuk gaya 
hidup moderen dikalangan Mahasiswa Ekonomi Islam dan menimbulkan delapan 
dampak, terdiri dari dampak positif dan negatif, yaitu: 1) Mudah bergaul dan banyak 
teman, 2) Mencari pekerjaan sampingan, 3) Hidup boros, 4) Kriminalitas, 5) 
Individualisme, 6) Menrunnya minat belajar, 7) Pamer. 
Implikasi dari penelitian ini menurut tinjauan Ekonomi Islam tidak dibenarkan 
karena memberikan mudharat yang besar bagi kalangan pemuda dalam hal ini 
mahasiswa. 
Kata Kunci: Gaya Hidup, Moderen, Mahasiswa. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A.   Latar Belakang Masalah 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah berhasil sampai batas tertentu, 
mengatasi batas ruang dan waktu. Prof. Machasin dalam buku Islam dinamis Islam 
harmonis mengatakan: 
Dunia yang tadinya terdiri dari wilayah-wilayah terpisah dalam bidang budaya, 
politik, agama, dan sebagainya, akhirnya menjadi semacam satu desa besar 
(global village). Kegiatan-kegiatan dan persoalan-persoalan yang terjadi dan 
bergolak didalamnya, tidak lagi terisolasi dalam satu lingkungan. Hampir tidak 
ada lagi  suatu persoalan kemanusiaan yang tidak melintasi batas-batas 
konvensional. Kemajuan ilmu pengetahuan selalu diikuti dengan kemajuan 
teknologi guna memenuhi kebutuhan hidup manusia dalam kehidupan sehari- 
hari.1 
Dewasa ini manusia terus dihadapkan dengan hal – hal yang terus berkembang 
dengan pesat. Segala kecanggihan membuat manusia mudah mengakses segala yang 
diinginkan. Oleh karena itu, seiring berkembangnya zaman menuntut manusia untuk 
terus mengembangkan kreatifitas guna menjadikan hidup semakin lebih mudah. 
Upaya pengembangan kreativitas ini disebut dengan nama modernitas. Dalam kamus 
Bahasa Indonesia, modernitas berasal dari kata bahasa inggris modernization yang 
artinya “meninggalkan cara – cara atau alat – alat usang beralih kepada cara – cara dan 
alat - alat baru”.2  
Seiring berjalannya waktu, proses modernisasi saat ini telah merambah sangat 
cepat keseluruh pelosok dunia. Modernisasi merupakan proses menuju masyarakat 
                                                          
1Machasin, Islam Dinamis Islam Harmonis, cet.1, ed. Abdul Wahid Hasan (Yogyakarta: PT. 
LkiS Printing Cemerlang, 2012), h. 27. 
2Peter Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Moderen English Press 1991), h. 589. 
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moderen, suatu proses perubahan dimana masyarakat yang sedang memperbarui 
dirinya berusaha mendapatkan ciri – ciri atau karakteristik yang dimiliki masyarakat 
moderen. Selain itu, juga merupakan suatu proses dari serangkaian upaya untuk 
menuju atau menciptakan nilai – nilai (fisik, material dan sosial) yang bersifat 
universal, rasional, dan fungsional. Modernisasi erat hubungannya dengan globalisasi 
dimana pembaharuan yang terjadi dalam masyarakat lebih cepat terjadi karena 
masuknya teknologi. Melalui teknologi tersebut akan sedikit banyak membawa 
dampak yang progres bagi masyarakat, misalnya saja dengan adanya modernisasi 
maka secara tidak langsung teknologi akan mudah diserap oleh masyarakat, dan lebih 
cepat merubah pola fikir masyarakat. 
Manusia moderen adalah produk yang lahir dari proses itu. Namun sayang, 
modernisasi telah memunculkan paradigma baru yang cenderung semakin pragmatis 
dan materialistis, yang kemudian, realitanya telah mengubah atau setidaknya telah 
menipiskan standar kultural dan religius menjadi gaya hidup yang lebih praktis dan 
rasionalis. Kehidupan moderen sebenarnya telah memberikan banyak kemudahan 
pada manusia dalam setiap aktivitas kehidupan. Namun, sekali lagi, manusia tetaplah 
manusia, yang senantiasa dengan hasrat  manusiawi dan sekaligus nafsu hewani dalam 
menyikapi seluruh kemajuan tersebut.  
Menolak dan menghindari era globalisasi dan modernisasi sama halnya dengan 
mengucilkan diri dari masyarakat internasional. Kondisi ini tentu akan menyulitkan 
negara tersebut dalam menjalin hubungan dengan negara lain. Kehidupan moderen 
telah membawah pengaruh besar tak terkecuali Indonesia yang merupakan negara 
berkembang. Hal tersebut telah memberi dampak positif dan negatif terhadap bangsa 
ini, secara negatif dampak yang ditimbulkan diantaranya ialah muncul gaya hidup baru 
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yang semakin materialistis serta terjadinyanya degradasi moral, etika., peningkatan 
kriminalitas, lunturnya nilai-nilai kasih dan menonjolkan sifat-sifat individualisme, 
perihal yang dahulu dianggap  tabu seakan-akan sudah lumrah saat ini.3  
Manusia saat ini memiliki pandangan hidup yang menganggap bahwa tujuan 
yang paling utama kehidupan adalah kesenangan dan kenikmatan, bagi para penganut 
paham ini mereka menjalani hidup sebebas-bebasnya demi memenuhi hawa nafsu 
yang tanpa batas. Majunya pembangunan dan modernisasi Indonesia diiringi dengan 
tingkat kompleksitas masyarakat yang lebih tinggi, salah satunya adalah secara 
implisit menyebabkan konsumtif dan daya beli masyarakat bertambah. Kebiasaan dan 
gaya hidup juga berubah dalam waktu yang relatif singkat menuju ke arah yang kian 
mewah dan berlebihan, misalnya dalam hal penampilan maupun pemenuhan 
kebutuhan hidup yang lain. Perilaku seperti ini terjadi pada hampir semua lapisan 
masyarakat, meskipun dengan kadar yang berbeda-beda.  
Seperti halnya yang sedang melanda kalangan masyarakat Sulawesi Selatan 
khususnya di ibu kota provinsi yaitu Makassar, dengan mayoritas penduduk penganut 
ajaran Muhammad saw. Terdiri dari penduduk asli dan pendatang, membuat kota 
tersebut selalu ramai hampir 24 jam perhari. Kemajuan zaman dalam bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi diserap dengan baik oleh masyarakat, namun terkadang 
masyarakat kurang selektif dalam  menyikapi perubahan  tersebut.  Hal  ini ditunjukan 
dengan mudahnya menerima hal-hal baru tanpa adanya seleksi atau filter. Kondisi 
inilah yang menempatkan segala bentuk kemajuan zaman adalah hal yang baik dan 
                                                          
3Lihat, Roster Simanullang, Radikalisasi Kemoderenan, m.kompasiana.com/manullangroster/ 
radikalisasi-kemoderenan_57fd3a0d17a6124771371d6 (12 Oktober 2016) diakses 11 November 2016. 
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benar, padahal tidak semua kemajuan zaman sejalan dengan budaya yang tertanam 
sejak lama.  
Pada saat ini, semua kemajuan telah dirasakan  masyarakat ibu kota, terutama 
di kota besar seperti Makassar. Mulai dari teknologi, mode pakaian, permainan 
(Timezone), rumah bernyanyi, sampai tempat makan (Pizza Hut, KFC, Mc Donald, Es 
Teler 77, dll). Sehingga tercipta sebuah trend dan gaya hidup perkotaan. Iklan-iklan 
makanan dan  minuman, pakaian, teknologi sampai pada pilihan gaya hidup, yang ber-
merek asing yang setiap hari ditayangkan di media, menggambarkan pola-pola gaya 
hidup dunia Barat yang merasuki masyarakat di Indonesia khususnya di kota-kota 
besar. 
Kehidupan moderen dengan segala kecanggihannya telah menggerogoti 
masyarakat ibu kota tanpa melihat batasan usia, khususnya kalangan pemuda. 
Fenomena ini juga melanda kehidupan para pemuda di kota-kota besar yang sebagian 
besar belum memiliki kemampuan finansial untuk memenuhi kebutuhannya. Salah 
satu contohnya dari segi pakaian. Dahulu pakaian merupakan kebutuhan primer 
belaka, seiring dengan berkembangnya dunia industri, informasi, hiburan dan 
teknologi gaya pakaian menjadi media untuk menunjukkan eksistensi seseorang dalam 
komunitas atau pergaulannya. Dengan mengikuti gaya berpaikaian tertentu seseorang 
bisa menunjukkan jati dirinya. Hal ini menunjukkan bahwa saat ini gaya berbusana 
sudah menjadi bagian dari gaya hidup, apalagi menjalarnya sarana prasaran hiburan 
sebagai tempat pelipur lara, tempat berbelanja, tampat makan dan lain sebagainya, 
memang membuat manusia khususnya remaja, hidup dalam kondisi serbah mudah atau 
praktis, selain itu juga menjadi salah satu sumber pendapatan daerah dalam hal pajak 
yang menjadi penunjang pertumbuhan ekonomi suatu daerah. 
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Pemuda merupakan kelompok usia yang sedang berada pada periode transisi 
perkembangan secara psikis dan emosional menuju masa dewasa, yang melibatkan 
perubahan-perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional. Pada masa-masa 
tersebut, para pemuda sedang berada pada tahap pencarian identitas sehingga mereka 
biasanya menciptakan sesuatu yang berbeda, baik dari sisi pakaian, gaya rambut, cara 
berdandan, maupun bertingkah laku, tak terkecuali pemuda yang sedang berstatus 
sebagai mahasiswa dan menuntut pendidikan pada perguruan tinggi atau Universitas. 
Mahasiswa secara teori memiliki peranan tersendiri dalam masyarakat, 
sebagaimana Asiz Nugroho Menjelaskan dalam blognya bahwa mahasiswa  adalah 
seorang yang potensial dalam memahami perubahan dan perkembangan dunia, yang 
memiliki posisi sebagai Agen Of Change (Agen Perubahan), Sosial Controler 
(Generasi Pengontrol), Iron Stock (Generasi Penerus), dan Moral Force (Gerakan 
Moral), Mahasiswa adalah orang-orang yang memiliki idealisme, dimana Idealisme 
sendiri adalah suatu kebenaran yang diyakini murni dari pribadi seseorang dan tidak 
dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal yang dapat menggeser makna kebenaran 
tersebut.4 
Mahasiswa sudah bukan siswa yang tugasnya hanya belajar, bukan pula rakyat, 
bukan pula pemerintah. Mahasiswa merupakan kaum terpelajar yang memiliki posisi 
tersendiri dilingkungan masyarakat, yang mau tidak mau pasti terlibat langsung dalam 
tiap fenomena sosial, dan harus mampu mengimplementasikan kemampuan 
keilmuannya dalam akslerasi perubahan keumatan ke arah berkeadaban. 
                                                          
4Lihat, Azis Nugroho, “Peran Fungsi Mahasiswa PFM”, Blog Azis Nugroho. 
http://catatanaktivismuda.blogspot.com/2013/08/peran-fungsi-mahasiswa-pfm.html (25 Juli 2016). 
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Pada kenyataannya mahasiswa yang digolongkan kaum intelektual, secara 
umum menemukan adanya pergaulan masyarakat kota besar yang mengarah pada 
pemenuhan kebutuan hidup, terlebih bagi para mahasiswa yang berasal dari daerah 
kecil bahkan pedesaan, sebagian besar dari mereka terkagetkan melihat fenomena di 
lingkungan kampus, terdapat keanekaragaman sosial dan budaya untuk bersosialisasi 
dan mampu beradaptasi agar dapat menyesuaikan diri dilingkungannya. Keadaan 
tersebut membuat mahasiswa mudah terpengaruh lingkungan sekitarnya, apalagi bagi 
mereka yang masih pada tahap pencarian jati diri dan memiliki keinginan untuk 
mencoba-coba hal baru. Begitupun dengan mahasiswa yang berada dilingkungan 
kampus Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, yang tidak terlepas dari 
fenomena- fenomena tersebut. 
Keinginan untuk beradaptasi agar diterima dilikungannya, ataupun agar tidak 
terkesan berasal dari daerah dan untuk menunjukan status mereka, memungkinkan 
mahasiswa tersebut akan rela menabung kiriman orang tua, dengan membatasi porsi 
makan sampai berpuasa hanya untuk memiliki barang yang mereka inginkan, bahkan 
memungkinkan mahasiswa akan segara menghabiskan uang pemberian orang tua 
hanya untuk hal-hal kesenangan, atau adanya permintaan lebih uang kebutuhan yang 
mengatas namakan kepentingan kampus, dan mengalih fungsikan uang SPP untuk hal 
yang sebenarnya tidak terlalu mereka butuhkan. Bahkan ironisnya ketika  sampai pada 
fenomena Om-om, tante girang dan istilah Ayam Kampus, ditambah lagi dengan 
adanya kompetisi untuk mendapatkan beasiswa yang tujuannya untuk  membeli 
barang-barang mewah atau berfoya-foya. 
Oleh karena itu penulis sangat tertarik membuat penelitian mengenai 
kehidupan moderen dan dampaknya dikalangan Mahasiswa selaku kaum terpelajar, 
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yang harus selektif dalam menyikapi perubahan budaya, yang melahirkan budaya baru 
yang cenderung berfoya-foya, bermewah-mewahan (Konsumtivisme) demi memenuhi 
hasrat yang tanpa batas. 
Apalagi bagi mereka yang sedang menuntut ilmu pengetahuan pada Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam, khususnya mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam. Meskipun 
mereka berada dilingkungan yang serba Islami, mulai dari Universitas, Fakultas serta 
Jurusannya, bahkan mempelajari gaya hidup dan perekonomian yang dipadukan 
dengan ajaran-ajaran Islam, dan sebagai penganut ajaran yang dibawakan Muhammad 
saw, namun tidak ada jaminan bahwa mahasiswa Ekonomi Islam tidak terjebak dalam 
dampak negatif yang yang ditimbulkan kehidupan moderen. Maka penulis 
berkesimpulan menuangkan hal tersebut dalam bentuk skripsi yang berjudul 
“Dampak Gaya Hidup Moderen Mahasiswa Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
(Studi Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam UIN Alauddin Makassar)”. 
B.   Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini dan 
menghindari adanya kesalahpahaman serta sebagai tindakan  efisiensi waktu dan 
biaya maka peulis memberi batasan terhadap  penelitian yang akan dilakukan 
dengan memfokuskan penelitian terhadaap hal-hal sebgai  berikut: 
a. Dampak negatif gaya hidup moderen diera globalisasi dan modernisasi. 
b. Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam yang tercatat sebagai mahasiswa aktif dan 
mengikuti proses perkuliahan pada semester normal. 
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2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian tersebut maka dapat dideskripsikan 
sebagai berikut: 
a. Penulis memfokuskan penelitiian terhadap kehidupan moderen yang berkaitan 
dengan gaya hidup konsumtivisme karna sejalan dengan latar belakang keilmuan 
penulis selaku mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam. Konsumtivisme merupakan 
sikap yang cenderung berfoya-foya dan bermewah-mewahan yang tujuannya 
untuk mempertegas status sosial dan pencitraan diri. 
b. Penulis memfokuskan kepada mahasiswa angkatan 2013, 2014, dan 2015. Penulis 
tidak memilih angkatan 2016 yang masih sangat baru, karna ditakutkan ketika 
dijadikan narasumber, penulis kurang mendapatkan informasi yang maksimal 
karna faktor masih kentalnya jiwa kedaerahan mereka dan mereka belum 
memahami fenomena-fenomena dilingkungannya yang baru. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah  yang telah dikemukakan, maka 
permasalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah: Apakah dampak 
gaya hidup moderen mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam dalam perspektif 
Ekonomi Islam ? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian 
yang sudah dilakukan di seputar masalah yang diteliti, sehingga terlihat jelas 
bahwa kajian yang sedang dilakuakan ini tidak merupakan pengulangan atau 
duplikasi dari kajian atau penelitian tersebut.5 
                                                          
5Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi,Bagaimana Meneliti dan 
Menulis Tesis, (Ed. III; Jakarta: Erlangga, 2009), h. 34. 
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Pembahasan dan kajian mengenai dampak kehidupan moderen secara umum 
terdapat pada buku – buku yang membahas masalah keagamaan, seperti buku yang 
berjudul Islam Dinamis Islam Harmonis oleh Prof. Machsin yang menjelaskan tentang 
islam dan tantangan Era Globalisasi, serta pendekatan keislaman dalam merespon 
Perkembangan Peradaban Masa Depan.6 Selain dari buku  tersebut penelitian 
mengenai dampak gaya hidup moderen terdapat pada penelitian-penelitian 
sebelumnya, seperti: 
Skripsi Nofal Liata mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul 
“Gaya Hidup Gemerlap Mahasiswa di Kota Yogyakarta” sebagaimana hasil 
penelitiaanya beliau mengungkapkan bahwa keberadaan Kafe, Diskotik atau klub 
malam di kota Yogyakarta kini telah bertebaran di beberapa wilayah sudut kota. Kaum 
muda mahasiswa kota Yogyakarta akhir-akhir ini sudah terbiasa menjadi mahasiswa 
metropolis yang akrab dengan Cafe, Diskotek, Klup malam, klup pencinta motor 
merek B dan mobil tipe A. Sudah menjadi gaya hidup, dan tidak jarang mereka ini 
para mahasiswa dugemers sering bersentuhan dengan ria berlebihan, hidonis, 
konsumerisme, konsumtif, sikap permisif, mabukan, prilaku seks bebas, bakan 
sebagian ada yang berani megunakan narkotika yang merupakan semua ini bertolak 
belakang dengan karakter Yogyakarta yang asli, yaitu sebuah kota pelajar yang dikenal 
berbudaya tinggi. Menurutnya mahasiswa yang terjangkit keadaan ini memisahkan 
agama dengan kehidupanya.7 
Skripsi Rifa Dwi Styaning Anugrahati yang berjudul “Gaya Hidup Shopaholic 
Sebagai Bentuk Perilaku Konsumtif Pada Kalangan Mahasiswa Universitas Negeri 
                                                          
6Lihat, Machasin, Islam Dinamis Islam Harmonis, cet.1, ed. Abdul Wahid Hasan, h. 27 – 42. 
7Lihat, Nofal Liata, “Gaya Hidup Gemerlap Mahasiswa di Kota Yogyakarta”, Skripsi 
(Yogyakarta: Fak Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2009). 
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Yogyakarta”. Hasil penelitian beliau menunjukkan bahwa shopaholic diartikan 
sebagai sebuah kecenderungan untuk berbelanja secara kompulsif dengan frekuensi 
yang cukup tinggi.  Mahasiswa UNY yang bergaya hidup shopaholic menghabiskan 
banyak waktu untuk belanja sebagai penghilang rasa jenuh, sebagai kepuasan 
tersendiri dan lebih banyak bergaul dengan orang-orang yang memiliki hobi yang 
sama dalam banyak hal, serta  belanja  menjadi sebuah gambaran perilaku konsumtif 
yang sulit untuk diubah. Adapun faktor-faktor  yang menyebabkan gaya hidup 
shopaholic pada mahasiswa UNY  antara lain yaitu:  (1) gaya hidup mewah, (2) 
pengaruh dari keluarga, (3)  iklan, (4) mengikuti trend, (5)  banyaknya pusat-pusat 
perbelanjaan, (6)  pengaruh lingkungan pergaulan.  Gaya hidup shopaholic selain 
memberikan dampak positif, bisa juga memberikan dampak negatif.  Dampak 
positifnya sebagai penghilang stres dan untuk mengikuti perkembangan jaman.  
Sedangkan dampak negatifnya adalah terbentuknya perilaku konsumtif, boros, dan 
candu.8 
Skripsi Miftah Afif Mahmuda yang berjudul “Gaya Hidup  Modern 
Masyarakat di Indonesia Terhadap Visualisasi Iklan Televisi Tri Indie+ versi “Anak 
Cowok” dan “Anak Cewek” dari hasil penelitiannya bahwa Visualisasi iklan yang 
muncul dipengaruhi oleh berbagai gaya fashion, gemerlap perkotaan, pusat 
perbelanjaan, alat transportasi, dan realita sosial kemasyarakatan di Indonesia. Gaya 
                                                          
8Lihat, Rifa Dwi Styaning Anugrahati, “Gaya Hidup Shopaholic Sebagai Bentuk Perilaku 
Konsumtif Pada Kalangan Mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta”,  Skripsi (Yogyakarta: Fak 
Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta, 2014). 
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desain dalam iklan memberikan kesan dan mendeskripsikan kehidupan masyarakat 
yang sedang berlangsung.9 
Berdasarkan pustaka yang telah penulis jadikan bahan rujukan, belum ada 
dijumpai skripsi yang membahas secara khusus tentang dampak gaya hidup moderen 
mahasiswa dalam perspektif Ekonomi Islam, yang telah penulis amati dan menjadi 
bahan penyusunan skripsi dengan penelitian lapangan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 
dampak hedonisme terhadap gaya hidup Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam dalam 
perspektif Ekonomi Islam. 
2. Kegunaan penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi refrensi teori dalam pelaksanaan 
penelitian-penelitian selanjutnya. 
b. Diharapkan penelitian ini dapat memberi sumbangsi bagi pengembangan dan 
pemahaman dalam proses studi Mahasiswa di jurusan Ekonomi Islam dan 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
                                                          
9Lihat, Miftah Afif Mahmuda, Gaya Hidup  Modern Masyarakat di Indonesia Terhadap 
Visualisasi Iklan Televisi Tri Indie+ versi “Anak Cowok” dan “Anak Cewek”, Skripsi(Yogyakarta: Fak 
Seni Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2014). 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Gaya Hidup 
Gaya hidup merupakan gambaran bagi setiap orang yang mengenakannya dan 
menggambarkan seberapa besar nilai moral orang tersebut dalam masyarakat 
disekitarnya.  
1. Pengertian Gaya Hidup 
Menurut Adler sebagaimana yang dijelaskan oleh Misbahun Nadzir bahwa 
gaya hidup adalah cara yang unik dari setiap orang dalam berjuang mencapai 
tujuan khusus yang telah ditentukan orang itu dalam kehidupan tertentu dimana 
dia berada. Gaya hidup sudah terbentuk pada usia 4-5 tahun, gaya hidup itu tidak 
hanya ditentukan oleh kemampuan instrinsik (hereditas) dan lingkungan objektif, 
tetapi dibentuk oleh anak melalui pengamatan dan intepretasinya terhadap 
keduanya.10 Sedangkan menurut Plummer dalam buku yang dikarang oleh Sutisna 
bahwa gaya hidup adalah cara hidup individu yang diidentifikasikan oleh 
bagaimana orang menghabiskan waktu mereka (aktivitas), apa yang mereka 
anggap penting dalam hidupnya (ketertarikan) dan apa  yang mereka pikirkan.11 
Lebih lanjut dalam buku yang ditulis oleh David Chaney bahwasanya 
“gaya hidup merupakan pola-pola tindakan yang membedakan antara satu orang 
                                                          
10Lihat, Misbahun Nadzir, “Psychological Meaning of Money dengan Gaya Hidup Hedonis 
Remaja di Kota Malang” (Makalah yang disajikan pada Seminar Psikologi dan Kemanusiaan di 
Universitas Muhammadiyah Malang, 2015), h. 586. 
11Lihat, Sutisna, Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2002), h. 145. 
13 
 
dengan  orang lain”.12 Sementara dalam buku Susanto yang berjudul Potret-potret 
gaya hidup metropolis beliau mengatakan: 
Gaya hidup adalah suatu perpaduan antara kebudayaan ekspresi diri dan 
harapan terhadap seseorang dalam bertindak yang berdasarkan pada norma-
norma yang berlaku.13  
Gaya hidup menurut Engel, Blackwell dan Miniard dalam Jurnal Sari 
Listyorini, didefinisikan sebagai pola dimana orang hidup dan menggunakan uang 
dan waktunya., Gaya hidup adalah konsep yang lebih baru dan lebih mudah terukur 
dibandingkan dengan kepribadian. 14 Dari beberapa penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa gaya hidup lebih menggambarkan perilaku seseorang, 
bagaimana dia hidup, menggunakan uangnya dan memamfaatkan waktunya dalam 
kehidupan sehari-hari, yang sudah terbentuk sejak usia 4-5 tahun. Gaya hidup 
membedakan antara satu orang dengan orang lain. 
2. Macam-macam Gaya Hidup 
Dalam dunia moderen gaya hidup membantu mendefinisikan sikap, nilai-
nilai, dan menunjukan kekayaan serta posisi sosial seseorang. Adapun macam-
macam gaya hidup yang terangkum dalam Skripsi Dwi Kresdianto meliputi : 
a. Gaya Hidup Mandiri, 
b. Gaya Hidup Moderen, 
c. Gaya Hidup Sehat, 
d. Gaya Hidup Hedonis, 
e. Gaya Hidup Bebas, 
f. Gaya Hidup Hemat.15 
                                                          
12David Chaney, Lifstyle: Suatu pengantar Konperhensif , terj. Nuraeni (Yogyakarta: Jalasutra, 
2003), h. 40. 
13Susanto, Potret-Potret Gaya hidup Metropolis (Jakarta:  Kompas, 2001), h..120. 
14Lihat, Sari  Listyorini, “Analisis Faktor-faktor Gaya Hidup dan Pengaruhnya Terhadap 
Pembelian Rumah Sehat Sederhana”, Administrasi Bisnis,  vol.1 no.1 (2012), h. 14. 
15Dwi Kresdianto, “Hubungan Gaya Hidup Hedonis Dengan Perilaku Konsumtif Fashion 
Pakaian pada Mahasiswa di Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang”, Skripsi, h. 16. 
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Berdasarkan keenam poin macam-macam gaya hidup tersebut maka dapat  
dijelaskan bahwa  gaya hidup mandiri adalah kemampuan hidup tanpa bergantung 
mutlak kepada orang lain, untuk itu diperlukan kemampuan untuk mengenali 
kelebihan dan kekurangan diri sendiri, serta berstrategi dengan kelebihan dan 
kekurangan tersebut untuk mencapai tujuan. Sementara gaya hidup moderen 
adalah istilah yang sering kali digunakan untuk menggambarkan gaya hidup yang 
sarat dengan teknologi dan kecanggihan. Teknologi sangat berperan untuk 
mengefisienkan segala sesuatu yang kita lakukan, baik dimasa kini maupun masa 
depan, dengan satu tujuan yaitu mencapai efisiensi dan produktivitas maksimum, 
di jaman sekarang ini yang serba moderen dan praktis, menuntut masyarakat untuk 
tidak ketinggalan dalam segala hal. 
Gaya hidup sehat adalah pilihan sederhana yang sangat tepat untuk 
dijalankan,  hidup dengan pola makan, fikiran, kebiasaan dan lingkungan yang 
sehat, sehat dalam arti kata mendasar adalah segala hal yang kita kerjakan 
memberikan hasil yang baik dan positif. Berbeda dengan gaya hidup hedonis yang 
aktivitasnya untuk mencari kesenangan hidup, seperti lebih banyak menghabiskan 
waktu diluar rumah, lebih banyak  bermain, senang pada keramain kota,  senang 
membeli barang mahal yang disenangi, serta selalu ingin menjadi pusat perhatian, 
sebagaimana Franz Magnis Suseno menjelaskan bahwa Hedonisme adalah 
pandangan hidup yang menganggap bahwa orang akan menjadi bahagia dengan 
mencari kebahagiaan sebanyak mungkin dan sedapat mungkin menghindari 
perasaan-perasaan yang menyakitkan.16 Sejalan dengan gaya hidup bebas yang 
mencerminkan cara hidup dengan mengikuti kehendak hati tanpa terikat oleh 
                                                          
16Lihat, Franz Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah-masalah pokok Filsafat Moral 
(Yogyakarta: Kanisius, 1987), h. 114. 
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aturan yang berlaku dimasyarakat, gaya hidup bebas sangat baik  bagi 
penganutnya. Sementara gaya hidup hemat ialah hidup sesuai dengan kemampuan 
namun dalam artian bukan hidup boros. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup 
Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup seseorang ada dua faktor 
yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu (internal) dan faktor yang berasal 
dari luar (ekternal). 
a. Faktor Internal 
Lemahnya keyakinan agama seseorang juga berpengaruh terhadap perilaku 
sebagian masyarakat yang mengagumkan kesenangan dan hura-hura semata, 
kerohanian seseorang menjadi tolak ukur dalam kehidupan sehari- hari. Dalam Skripsi 
yang susun oleh Habibah dikemukakan bahwa faktor-faktor internal yang 
mempengaruhi gaya hidup ialah sebagai berikut : 
1) Sikap, 
2) Pengalaman dan pengamatan, 
3) Kepribadian, 
4) Konsep diri, 
5) Motif, dan 
6) Persepsi.17 
Sikap berarti keadaan jiwa dan keadaan pikir yang dipersiapkan untuk 
memberikan tanggapan terhadap suatu objek, melalui pengalaman dan mempengaruhi 
secara langsung pada perilaku. Keadaan jiwa tersebut sangat dipengaruhi oleh tradisi, 
kebiasaan, kebudayaan dan lingkungan sosialnya. Sementara Pengalaman dan 
Pengamatan dapat mempengaruhi pengamatan sosial dalam tingkah laku, pengalaman 
dapat diperoleh dari semua tindakannya dimasa lalu dan dapat dipelajari, melalui 
                                                          
17Habibah, “Dampak Tunjangan Sertifikasi Terhadap Gaya Hidup Guru (studi: yayasan 
sa’adatuddarainn Mampang Jakarta Selatan)”, Skripsi (Jakarta: Fak Ilmu Keguruan dan Tarbiyah UIN 
Syarif Hidayatullah, 2014), h. 15. 
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belajar orang akan dapat memperoleh pengalaman, hasil dari pengalaman sosial akan 
dapat membentuk pandangan terhadap suatu objek.  
Kepribadiaan lebih sering dideskripsikan dalam istilah sifat yang bisa diukur 
dan ditunjukkan. Kepribadiaan mempengaruhi Konsep diri seseorang dan bagaimana 
inidividu memandang dirinya akan mempengaruhi minat terhadap suatu objek, dan 
motif merupakan dorongan dalam diri manusia yang timbul dikarenakan adanya 
kebutuhan- kebutuhan yang ingin dipenuhi oleh manusia tersebut, motif berasal dari 
bahasa latin yang diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri yang mendorong 
untuk berbuat. Perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan untuk merasa 
aman dan kebutuhan terhadap prestise. Jika motif seseorang terhadap kebutuhan akan 
prestise itu besar maka akan membentuk gaya hidup yang cenderung mengarah kepada 
gaya hidup hedonis. Serta Persepsi merupakan proses yang menyangkut masuknya 
pesan atau informasi kedalam otak manusia. Persepsi seseorang untuk memilih,  
mengatur,  dan menginterpretasikan  informasi  dan  membentuk  suatu  gambaran  
yang  berarti mengenai dunia merupakan proses berwujud dari apa yang telah diterima 
individu melalui alat indera. 
b. Faktor Eksternal 
Adapun faktor eksternal yang sebagaimana dalam Skripsi Dwi Kresdianto 
adalah sebagai berikut : 
1) Kelompok Referensi, 
2) Kelompok Sosial, 
3) Kebudayaan, dan 
4) Keluarga.18 
                                                          
18Dwi Kresdianto, “Hubungan Gaya Hidup Hedonis Dengan Perilaku Konsumtif Fashion 
Pakaian pada Mahasiswa di Fakultas Psikologi UIN Maliki Malang”, Skripsi, h. 24. 
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Dari keempat poin tersebut dapat dijelaskan bahwa kelompok referensi adalah 
kelompok yang memberikan pengaruh langsung atau tidak langsung  terhadap  sikap  
dan  perilaku  seseorang.  Kelompok  yang memberikan  pengaruh  langsung  adalah  
kelompok  dimana  individu  tersebut menjadi anggotanya dan saling berinteraksi, 
sedangkan kelompok yang memberi pengaruh  tidak  langsung  adalah  kelompok  
dimana  individu  tidak  menjadi anggota  didalam  kelompok  tersebut. 
Kelas sosial adalah kelompok yang relatif homogen dan bertahan lama dalam 
sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urutan jenjang, dan para anggota 
dalam setiap jenjang itu memiliki nilai, minat, dan tingkah laku yang sama. Dua unsur 
pokok dalam sistem sosial pembagian kelas dalam masyarakat, yaitu kedudukan dan 
peranan. Dalam buku Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, dijelaskan bahwa gaya 
hidup yang ditampilkan antara kelas sosial satu dengan yang lain dalam banyak hal 
tidak sama, bahkan ada kecenderungan masing-masing kelas mencoba 
mengembangkan gaya hidup yang eksklusif untuk membedakan dirinya dengan kelas 
yang lain. Berbeda dengan kelas sosial rendah yang umumnya bersikap konservatif di 
bidang agama, moralitas, selera pakaian, selera makanan dan lain-lain.19 Kebudayaan 
meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan 
kebiasan-kebiasaan yang diperoleh individu sebagai anggota masyarakat. Serta 
sebagaimana dalam buku Abu Ahmadi bahwa: 
Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam pembentukan sikap dan 
perilaku individu. Keluarga adalah wadah yang sangat penting di antara individu 
dan group, dan merupakan kelompok sosial yang pertama.20 
                                                          
19Lihat, J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar danTerapan, (Jakarta: 
Kencana.2007),h.183. 
20Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), h. 108.   
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B. Potret Gaya Hidup Moderen 
Istilah moderen, modernitas, modernisasi, dan modernisme adalah istilah-
istilah generik, yang dalam banyak hal, dikontraskan dengan tradisional. Moderen 
menunjukan ciri atau sifat serta waktu yang menunjuk pada era industri barat abad ke-
16 (sejarah umum barat) dan abad ke-19 (sejarah Islam). Moderen sebagai kata sifat 
berarti terbaru, mutakhir (biasanya lebih baik dari sebelumya). Modernitas adalah 
produk dari modernisasi (proses kemoderenan) sedang modernisme adalah faham yang 
meyakini bahwa sifat, karakter, serta budaya yang dihasilkan melalui proses 
modernisasi. Dalam era industrialisasi barat, kata moderen identik dengan produk 
industri barat moderen. Siapa saja yang mengenakan produk barat maka ia disebut 
sebagai orang yang moderen.21 
Dalam dunia moderen, gaya hidup selalu mendefinisikan sikap, nilai-nilai, 
kelas dan stratifikasi sosial seseorang. Adanya paradigma yang berkembang 
dimasyarakat, yang menganggap bahwa semua yang datang dari Barat itu unggul dan 
lebih baik, padahal belum tentu semuanya bisa diterima masyarakat khususnya 
Indonesia. Pertama Sifat Individualisme, yaitu sifat yang mementingkan diri sendiri. 
Hal ini sangat bertentangan dengan budaya Indonesia yang lebih mengutamakan 
kebersamaan. Sifat individualisme mengingkari kodrat manusia sebagai makhluk  
sosial. kedua Hedonisme yaitu gemar hura-hura. Kehidupan hanya digambarkan 
sebagai kesenangan belaka dan tidak ada kerja keras. Ketiga sekularisme, yaitu sikap 
yang memisahkan agama dan urusan dunia.  Agama  hanya dipandang sebagai proses 
ritual yang kadang-kadang  bertentangan dengan kesenangan dunia. Dan yang keempat 
                                                          
21Lihat, Achmad Jainuri, Tradisi dan Modernitas: Mencari Titik Temu, h. 3. 
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konsumtivisme, yaitu sifat yang suka menghambur-hamburkan uang untuk sesuatu 
yang tidak perlu. Barang lebih ditentukan oleh gaya bukan fungsinya. 
1. Faktor Pendukung Gaya Hidup Moderen  
Masyarakat Moderen adalah produk yang lahir dari  modernisasi yang 
menyerang seluruh dunia dari berbagai aspek kehidupan. Adapun faktor-faktor 
yang berperan terhadap gaya hidup masyarakat moderen ialah: 
a. Globalisasi dan Modernisasi 
Era globalisasi merupakan era yang tengah berkembang dengan pesat pada 
zaman ini. Globalisasi adalah ketergantungan dan ketertarikan antar manusia dan antar 
bangsa diseluruh bagian dunia melalui perjalanan investasi, perdagangan, serta budaya 
populer yang menjadikan batas negara semakin sempit. Globalisasi telah merambah  
hampir semua bidang kehidupan manusia dan menimbulkaan beberapa konsekuensi, 
disamping kemudahan-kemudahan yang dibawanya, diantaranya adalah kenyataan 
bahwa suatu kelompok kehidupan manusia, peradaban, agama, tradisi dan jenis-jenis 
kegiatan bersama manusia lainnya, tidak  dapat lagi terlepas dari  masyarakat dunia. 
Semua berada dalam masyarakat dunia yang satu, masing-masing terpengaruh oleh 
dan/atau mempengaruhi kehidupan dan perjalanan dari yang lain.22 
Globalisasi menimbulkan banyak dampak terutama pada negara berkembang 
seperti Indonesia. Dampak positif dari globalisasi antara lain: berkembanganya 
teknologi dan ilmu pengetahuan, serta meningkatnya taraf kehidupan menjadi lebih 
baik. Selain dampak positif yang timbul, dampak kurang baik juga terjadi, diantaranya: 
paradigma tentang gaya hidup yang mulai bergeser dari budaya asli yang sesuai dengan 
ajaran agama mayoritas di Indonesia. 
                                                          
22Lihat, Machasin, Islam Dinamis Islam Harmonis, cet.1, ed. Abdul Wahid Hasan, h. 79. 
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Lebih lanjut dalam buku Harun Nasution dijelaskan bahwa globalisasi dan 
modernisasi adalah dua proses yang selalu sejalan dan saling mempengaruhi. Dalam 
masyarakat Barat “modernisme” mengandung arti pikiran, aliran, gerakan, dan usaha-
usaha untuk mengubah paham-paham, adat istiadat, institusi-institusi lama dan lain 
sebagainya, agar semua itu menjadi sesuai dengan pendapat dan keadaan baru yang 
ditimbulakan oleh ilmu pengetahuan dan teknologi moderen.23 Dampak dari 
modernsasi adalah adanya perubahan ekonomi besar-besaran terutama menyangkut 
pasar., terdapat kenyataan yang luar biasa tentang konsumsi dan kelimpahruahan yang 
dibentuk oleh melimpahnya objek jasa, barang-barang material semua itu tersedia 
dipasar.  
Pasar dalam pengertian ekonomi syarat dengan berbagai kepentingan ekonomi 
dan juga aspek moral. Pasar seolah-olah menjadi penentu segala macam aturan, 
termasuk gaya hidup. Bahkan saat ini pasar juga bisa terjadi hanya dengan menghadap 
pada sebuah layar. Iklan-iklan melalui media elektronik merupakan satu jenis pasar 
yang menawarkan produknya terhadap masyarakat Globalisasi dan modernisasi 
sekarang bukan semata-mata pencapaian ekonomi, tapi mempunyai konsekuensi serta 
implikasi-implikasi baik dalam sikap maupun cara hidup manusia. 
b. IPTEK 
Tidak dapat dimunafikkan bahwa teknologi memang sangat dibutuhkan 
masyarakat terutama di Indonesia, kemajuan teknologi menunjukan perkembangan 
peradaban manusia. Jurnal yang ditulis oleh Olivia menjelaskan bahwa seiring dengan 
perkembangan zaman , teknologi masa kini juga semakin berkembang  terutama di 
zaman globalisasi ini. Globalisasi membuat interaksi antar seluruh warga dunia 
                                                          
23Lihat, Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan Dan Pemikiran,(Cet. I; Bandung: Mizan, 
1995), h. 181. 
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menjadi bebas dan terbuka seolah-olah batas suatu negara menjadi sempit dan salah 
satu dampak dari globalisasi yakni perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi 
ini pun tampaknya semakin memudahkan kita dalam berbagai bidang telekomunikasi. 
Kita dapat dengan mudah dan cepat dalam memperoleh berbagai informasi  baik dari 
dalam negeri maupun dari luar negeri. Berbagai inovasi telekomunikasi semakin 
banyak, salah satu contohnya Hendphone yang dulu hanya dipakai untuk keperluan 
menelpon ataupun mengirim pesan singkat, sekarang dapat dipakai untuk mengakses 
internet, games dan banyak lagi.24 
Herbert Marcuse merupakan salah satu tokoh generasi pertama Mahzab 
frankfurt, dimana mahzab ini berasal dari kelompok pemikir yang muncul dari 
lingkungan Institut fur Sozialforchung (Universitas Frankfurt) berpendapat 
sebagaimana terdapat dalam makalah Arie Presetio, bahwa teknologi dianggap dapat 
mengancam keberlangsungan hidup karena teknologi dapat menjajah masyarakat 
dengan dalih memudahkan segala urusan kehidupan yang bermasalah, segala masalah 
dapat diselesaikan dengan teknologi seolah-olah teknologi menjadi agama baru bagi 
masyarakat. Pada akhirnya masyarakat akan bekerja untuk mendapatkan teknologi. 
Kemajuan teknologi dengan didukung kapitalisme hadir untuk membantu manusia 
mengikis kekosongan pribadinya, masyarakat dijadikan konsumen yang sebetulnya 
mereka sendiri yang menjadi bahan konsumsi pasar.25 
 
                                                          
24Lihat, Olivia M. Kaparang, “Analisa Gaya Hidup Remaja Dalam Mengimitasi Budaya POP 
Korea Melalui Televisi (Studi pada siswa SMA negeri 9, Manado)”, Acta Dunia. Vol. 2, No. 2 (2013), 
h. 2. 
25Lihat, Arie Prasetio, “Hedonisme dan Konsumtivisme dalam Media Massa” (Makalah yang 
disajikan dalam diskusi bulanan), h. 4. 
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c. Media Massa 
Dalam kamus ilmiah populer Media Massa berasal dari dua kata yang 
digabungkan menjadi satu yang berarti suatu wadah penyampain informasi secara 
besar-besaran kepada orang banyak.26 Media Massa sendiri terbagi menjadi dua yaitu 
media cetak dan media elektronik, keduanya berperan sama-sama menyampaikan 
sesuatu hal kepada masyarakat secara besar-besaran dalam jumlah wadah yang sangat 
banyak. Dalam kaitanya dengan mode Barat dan trend peran media massa sekarang ini  
pada era globalisasi sebagai jembatan tanpa filter yang menghubungkan mode Barat 
menuju trend masyarakat Indonesia. Modernisasi di Indonesia sangat cepat bahkan 
sampai kepelosok-pelosok melalui media yang menayangkan iklan disetiap saat yang 
memberi gambaran kepada  masyarakat bagaimana gaya hidup manusia moderen. 
Dalam kehidupan sekarang tayangan iklan telah membujuk masyarakat bahwa 
kehidupan menjadi lebih bermakna jika menggunakan, tepatnya mengkonsumsi barang 
dan jasa yang dimaksud. 
d. Imitasi  
Salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap proses modernisasi di 
Indonesia ialah Imitasi. Imitasi merupakan dorongan untuk meniru orang lain, imitasi 
tidak berlangsung secara otomatis melainkan dipengaruhi oleh sikap menerima dan 
mengagumi terhadap apa yang diamati. 
2. Perilaku Konsumsi Masyarakat Moderen 
Perubahan pola hidup masyarakat dari waktu ke waktu sangat dipengaruhi 
oleh perkembangan zaman dan teknologi, semakin hari semakin canggihnya 
teknologi, maka semakin berkembang pula penerapan gaya hidup didalam 
                                                          
26Lihat, Widodo, Dkk, Kamus Ilmiah Populer (Yogyakarta: Absolut, 2002), h. 413. 
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kehidupan masyarakat. Lina dan Rosyid dalam Jurnal Nesa Lydia Patricia dan Sri 
Handayani berpendapat bahwa perkembangan industri yang pesat pada era 
globalisasi ini membuat penyediaan barang masyarakat menjadi berlimpah. 
Dengan begitu masyarakat akan dengan mudah tertarik untuk mengonsumsi 
barang karena banyak sekali pilihan yang ada. Barang-barang yang dianggap 
kebutuhan sekunder, berubah menjadi kebutuhan primer, sama halnya dengan 
barang kebutuhan tersier, pada saat ini juga telah banyak yang menjadi kebutuhan 
utama, yang biasanya berupa fasiliitas yang membuat kesenangan semata seperti 
tempat karaoke, tempat hiburan malam, dan lain sebagainya.27 Kebiasaan dan gaya 
hidup masyarakat berubah dalam waktu yang relatif singkat menuju kearah 
kehidupan mewah dan cederung berlebihan yang pada akhirnya menimbulkan pola 
hidup konsumtif. 
Kemajuan Sarana dan Prasarana umum yang menjadi fasilitas pendukung 
kehidupan masyarakat moderen, memiliki peran penting terhadap pola konsumsi 
masyarakat. Beberapa sarana dan prasarana umum yang dijadikan tempat 
bercengkrama masyarakat moderen ialah,  untuk tempat makan masyarakat  
moderen lebih memilih makan ditempat-tempat mewah, seperti KFC, MCD dan 
rumah makan mewah lainnya, yang meskipun harga dan porsinya tidak seimbang. 
Bioskop dan tempat-tempat wisata dijadikan wadah untuk mengisi kekosongan 
waktu.  
Untuk berbelanja masyarakat moderen lebih senang membeli barang 
ditempat-tempat mewah yang kadang kala harga dan kualitasnya tidak sejalan 
seperti Mall dan mini market, ini karena ada sesuatu yang diinginkan diluar barang 
                                                          
27Nesa Lydia Patricia dan Sri Handayani, “Pengaruh Gaya Hidup Hedonis Terhadap Perilaku 
Konsuntif Pada Pramugari Maskapai Penerbangan ‘X’”,  Psikologi, vol. 12 no. 1 (Juni 2014), h. 11. 
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kebutuhannya, yakni “prestise” atau gengsi dan status “modernitas” sebagai 
manusia moderen. Apalagi saat ini maraknya pasar-pasar yang dapat diakses 
Online yang menawarkan kemudahan dan keindahan membuat masyarakat 
semakin terjerumus dalam perilaku konsumtif, hal ini menunjukan bahwa tradisi  
terdahulu sudah tergeser oleh hal-hal yang baru yang lebih mewah dan berkelas. 
Disinilah embrio dari konsumtivisme tersebut terlahir, sebagai anak haram dari 
popularitas kultur yang kian hegemonik dan industri gaya hidup yang mendidik 
masyarakat menjadi pesolek. Konsumtivisme terjadi saat konsumsi tidak lagi 
diterjemahkan sebagai semata- mata lalu lintas kebudayaan benda, dimana benda 
itu dinilai berdasarkan nilai dan fungsinya. Tetapi lebih memandang sebagai 
panggung sosial yang di dalamnya nilai-nilai diperebutkan. 
Perubahan memang dibutuhkan, namun bukan perubahan yang  
menghadirkan keburukan, sebagaimana yang telah melanda Indonesia saat ini. 
Banyaknya tempat wiasata dan hiburan, semakin mudahnya penyebaran informasi 
dan semakin mudahnya seseorang mendapatkan keinginannya, telah melahirkan 
budaya kosumtif, pergaulan semakin bebas, sex bebas, bahkan sampai kepada 
kasus pemerkosaan yang semakin merajalela, narkoba dan tindakan kriminalitas 
lainnya yang semakin mengakar dan menjalar di bangsa ini. 
3. Konsumtif 
Perilaku konsumtif merupakan perkara yang sedang berkembang saat ini. 
Perilaku konsumtif sering kali dikaitkan dengan aktivitas mengonsumsi barang 
dan jasa secaraa berlebihan. Konsumsi secara berlebihan ini menurut Vablen 
dalam Jurnal Eva Suminar dan Tatik Meiyuntari mengacu pada perilaku konsumen 
yang membeli barang-barang untuk menunjukan kekayaan dan status sosial, bukan 
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untuk memenuhi kebutuhan yang sebenarnya, defenisi ini lebih dikenal dengan 
istilah konsumsi berlebihan.28 Lebih lanjut Sumartono mengungkapkan bahwa 
perilaku konsumtif dapat diartikan sebagai “suatu tindakan memakai produk yang 
tidak tuntas”.29 Artinya, belum habis sebuah produk yang dipakai seseorang telah 
menggunakan produk jenis yang sama dari merek yang lainnya, atau bisa juga 
disebut membeli barang karena adanya hadiah yang ditawarkan atau membeli suau 
produk karna banyak orang yang memakai barang tersebut. 
C. Gaya Hidup Moderen Menurut Pandangan Ekonomi Islam 
Islam yang diakui pemeluknya sebagai agama terakhir dan penutup 
dirangkaikan petunjuk tuhan untuk membimbing kehidupan manusia, mengklaim 
dirinya agama yang paling sempurna, peradaban Islam dipahami sebagai akumulasi 
terpadu antara normanitas Islam dan historitas manusia dimuka bumi yang selalu 
berubah-ubah. Maka setiap zaman akan selalu terjadi reinterpretasi dan reaktualisasi 
atas ajaran Islam yang disesuaikan dengan tingkat pemikiran manusia zaman ini.30 
Nasib agama Islam dimasa moderen ini sangat ditentukan sejauh mana kemampuan 
umat Islam merespon secara tepat tuntutan dan perubahan sejarah yang terjadi di era 
moderen ini 
Menurut Achmad Jainuri, dilihat dari perspektif teori pencerahan  Barat, agama 
dan dunia adalah dua entitas yang berbeda, perbedaan ini tidak hanya terdapat pada 
nilai yang terkandung didalamnya tetapi juga fungsi keduanya dalam tata kehidupan 
                                                          
28Lihat, Eva Suminar dan Tatik Meiyuntari, “Konsep Diri Konformitas dan Perilaku Konsumtif 
pada Remaja”, Psikologi, Vol. 4, No. 2 (Mei 2015), h. 147 
29Sumartono, Terperangkap dalam Iklan: Meneropong Imbas Pesan Iklan Televisi (Bandung: 
Alfabeta, 2002), h. 117 
30Lihat, Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), h. 200. 
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spritual, sosial, budaya, politik dan lain sebagainya, masyarakat sekuler barat 
memandang bahwa agama hanya mengatur persoalan hubungan antara manusia dan 
Tuhan dan tidak terkait dengan persoalan keduniaan. Lebih lanjut, agama adalah 
sebuah tradisi, yang menurut perspektif Agus Comte dalam Achmad Jainuri, tidak lagi 
berlaku pada tahapan kehidupan umat manusia dewasa ini. Era positivisme telah sangat 
berpengaruh dalam mengantarkan kecenderungan hidup manusia kepada dunia yang 
lebih pragmatis untuk mencapai kenikmatan duniawi yang serba materialistis.31 Hal ini 
jelas bertentang dengan ajaran Islam, dimana semua aspek keduniaan telah diatur 
didalamnya. 
1. Tujuan Hukum Islam 
Tujuan hukum Islam adalah kebahagiaan hidup manusia di dunia dan di akhirat 
kelak dengan jalan mengambil (segala) yang bermanfaat dan mencegah atau 
menolak yang mudharat yaitu yang tidak berguna bagi hidup dan kehidupan. 
Dengan kata lain tujuan hukum Islam adalah kemaslahatan hidup manusia, baik 
rohani maupun jasmani, individual dan social, kemaslahatan itu tidak hanya 
untuk kehidupan di dunia ini saja tetapi juga untuk di akhirat kelak.32  
Menurut Abu Zahrah dalam bukunya Ushul Fiqhi, ada tiga sasaran hukum 
Islam yaitu sebagai berikut: 
a. Penyucian jiwa, agar setiap muslim bisa menjadi sumber kebaikan bukan 
keburukan bagi masyarakat dilingkungannya … yang kesemuanya itu 
dimaksud untuk membersihkan jiwa serta kesetiakawanan sosial. Ibadah-
ibadah itu dapat membersihkan jiwa dari kotoran-kotoran (penyakit) dengki 
yang  melekat di diri manusia. Dengan demikian akan tercipta suasana saling 
kasih mengasihi, bukan saling berbuat zalim dan keji sesama muslim. 
b. Menegakkan keadilan dalam masyarakat …. 
c. Tujuan puncak yang hendak dicapai oleh hukum Islam adalah maslahat ….33 
                                                          
31Lihat, Achmad Jainuri, Tradisi dan Modernitas: Mencari Titik Temu (Disampaikan Dalam 
Musyawarah Nasional Tarjih ke-28, Palembang, 27 Februari-1 Maret 2014), h. 6. 
32H.Mohammad Daud Ali. Hukum Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993), h. 53. 
33Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh (Cet. 10; Jakarta: Pustaka Firdaus, 2007), h. 543-548. 
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Nasrun Haroen menulis sebagaimanna dalam bukunya Ushul Fiqh bahwa 
dilihat dari segi kualitas dan kepentingan kemaslahatan itu, para ahli ushul fiqh 
membaginya kepada tiga macam, yaitu:. 
a. Mashlahah dharuriyyah (keharusan atau keniscayaan),  
b. Mashlahah al-hajjiyah (kebutuhan), dan 
c. Mashlahah tahsiniyyah, (proses dekoratif-ornamental).34 
Adapun maksud dari ketiga poin diatas, yaitu: Mashlahah dharuriyyah 
(keharusan atau keniscayaan) merupakan mashlahah yang bila diabaikan akan 
berakibat fatal bagi kehidupan umat manusia, baik di dunia maupun di akhirat. 
Kemaslahatan seperti ini ada lima macam yaitu memelihara agama, memelihara jiwa, 
memelihara harta, memelihara akal dan memelihara keturunan, kelima kemaslahatan 
ini disebut dengan al-Mashali al-Khamsah. Mashlahah al-hajjiyah (kebutuhan) yakni 
mashlahah yang dibutuhkan manusia untuk menciptakan kelapangan dan 
menghilangkan kesempitan hidup. Bentuk mashlahah ini bila diabikan maka akan 
berujung pada kesusahan atau kesukaran (masyaqqah), meskipun tidak sampai pada 
batas kerusakan (mafsadah). Selanjutnya yaitu Mashlahah tahsiniyyah (proses 
dekoratif-ornamental) yaitu kepentingan yang bersifat pelengkap (komplementer) 
untuk memperindah kehidupan dan meningkatkan kualitas kenikmatan. Oleh 
karenanya, apabila mashlahah ini tidak ada maka tidak akan merusak kehidupan, dan 
juga manusia tidak akan menemui kesulitan. 
Sementara dalam buku yang ditulis oleh Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir 
Riyadi dijelaskan tentang pengertian maqashid syariah, secara etimologi maqashid 
adalah bentuk jamak dari maqshud yang berarti kesengajaan atau tujuan. Adapun 
syariah artinya jalan menuju air, atau bisa diartikan jalan menuju kearah sumber 
                                                          
34Nasrun Haroen, Ushul Fiqh I (Cet. 1; Jakarta: Logos, 1996), h. 115. 
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kehidupan. Adapun secara terminologi, beberapa pengertian maqashid syariah yang 
dikemukakan oleh beberapa ulama terdahulu antara lain: 
a. Al-Imam al-Ghazali : 
Penjagaan terhadap maksud dan tujuan syariah adalah upaya mendasar untuk 
bertahan hidup, menahan faktor-faktor kerusakan dan mendorong terjadinya 
kesejahtraan. 
b. Ahmad al-Raysuni : 
Maqashid syariah merupakan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan oleh syariah 
untuk dicapai demi kemaslahatan manusia. 35 
c. Al-Imam al-Syathibi 
Menurut Syathibi bahwa kemaslahatan dapat diwujudkan apabila terpelihara 
lima unsur, yakni : “memelihara (1) Agama, (2) Jiwa, (3) Akal, (4) Keturunan, dan (5) 
Harta, yang (kemudian)  disepakati oleh ilmuwan hukum Islam lainnya”.36 Syathibi 
membagi kembali maqashid syariah menjadi tiga tingkatan yaitu “maqashid al-
dharuriyat, maqashid al-hajiyat, dan maqashid al-tahsiniyat”.37 Dengan demikian, 
maqashid syariah dapat diartikan sebagai tujuan Allah sebagai shari’ dalam 
menetapkan hukum yang terintergrasi terhadap hambanya. Inti dari maqashid al-
syariah adalah untuk mewujudkan kebaikan sekaligus menghindarkan keburukan atau 
menarik mamfaat (maslahah).38 
                                                          
35Lihat, Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif 
Maqashid al-Syariah (Jakarta: Kencana, 2014), h. 41-43. 
36Mardani, Hukum Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 20. 
37Sutisna, Perilaku Konsumen dan Komunikasi Pemasaran, h. 145. 
38Lihat, Agustianto Mingka, Maqashid Syariah Dalam Ekonomi dan Keuangan Syariah 
(Jakarta: Iqtishad Publishing, 2013), h. 40. 
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Dari beberapa penjelasan tersebut sangat jelas bahwa tujuan hukum Islam 
adalah Mashlahah dharuriyyah, Mashlahah al-hajjiyah, dan Mashlahah tahsiniyyah 
yang berfungsi utntuk memelihara Agama, Jiwa, Akal, Keturunan, dan Harta. 
2. Gaya Hidup Dalam Ajaran Ekonomi Islam 
Islam sebagai pedoman hidup tidak menonjolkan standar atau sifat 
kepuasan dari sebuah perilaku konsumsi, melainkan lebih menonjolkan aspek 
normatif, kepuasan dari sebuah perilaku konsumsi menurut Islam harus 
berlandaskan pada tuntunan Islam itu sendiri. Dalam hal ini  Muhammad 
Nejatullah Siddiqi mengatakan: 
Konsumen harus puas akan perilaku konsumsinya dengan mengikuti norma-
norma Islam, konsumen muslim  seharusnya tidak mengikuti gaya kosumsi 
Xanthous (orang-orang berkulit kekuning-kuningan dan berambut kecoklat-
coklatan) yang berkaresteristik mengikuti hawa nafsu.39 
Hal ini diperkuat dengan prinsip dasar dari perilaku konsumsi seperti yang 
dikonfirmasi dalam QS al-Baqarah/2: 168. Yang berbunyi: 
                            
          
Terjemahnya: 
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat 
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.40 
Dari hal yang diuraikan tersebut dapat dijelaskan bahwa prinsip perilaku 
konsumsi yang memberikan kepuasan kepada konsumen menurut Islam adalah 
                                                          
39Muhammad Nejatullah, The Economic enterprise, terj. Anas Sidik, Kegiatan Ekonomi Dalam 
Islam (Cet. 2; Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h, 95. 
40Kementrian Agama RI, Al-Hikmah Al-Quran 20 Baris & Terjemahan 2 Muka, h. 14. 
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barang-barang yang dikonsumsi harus halal dan suci dan tidak mengikuti hawa 
nafsu dan langkah-langkah setan pada setiap tindakan konsumsinya. 
Lebih tegas lagi Yusuf Qardhawi dalam buku yang diterjemahkan oleh 
Zainal Arifin dan Dahlan Husim, menguraikan beberapa prinsip perilaku konsumsi 
dalam Islam sebagai berikut: 
a. Dasar pemikiran pola konsumsi dalam Islam adalah hendak mengurangi kelebihan 
keinginan biologis yang tumbuh dari faktor-faktor psikis buatan dengan maksud 
membebaskan energi manusia untuk tujuan-tujuan spritual. 
b. Anjuran-anjuran Islam mengenai perilaku konsumsi dituntun oleh prinsip 
keadilan, prinsip kebersihan, prinsip kesederhanaan, prinsip kemurahan hati dan 
prinsip moralitas. 
c. Pada umumnya kebutuhan-kebutuhan manusia digolongkan dalam tiga hal, yaitu: 
1) barang-barang keperluan pokok 
2) barang-barang keperluan kesenangan dan 
3) barang- barang keperluan kemewahan.  
Dalam tiga pengelompokan ini, Islam menggariskan prinsip menurut 
prioritas kebutuhan yang dikenal dalam al-maqasid al-syariah dengan istilah 
dharuriyyah, hajjiyah dan tahsiniyyah. 
d. Kunci untuk memahami perilaku konsumsi dalam Islam  tidak cukup dengan 
mengetahui hal-hal terlarang, tetapi sekaligus harus menyadari konsep dinamik 
tentang sikap moderat dalam pola konsumsi yang dituntun oleh sikap yang 
mementingkan bersama konsumen muslim yang lain.41 
                                                          
41Lihat, Yusuf Qardhawi, Dawr al-Qiyam wa al-Akhlaq fi al-Iqtisad al-Islami, terj.  Zainal 
Arifin dan Dahlan Husim, Norma dan Etika Ekonomi Islam (Cet. 4; Jakarta: Gema Insani Press, 2001), 
h. 352. 
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Menurut pandangan Islam, perilaku konsumsi mempunyai tujuan yang 
berbeda dengan tujuan perilaku konsumsi ekonomi konvensional yang hanya ingin 
memenuhi kebutuhan jasmaniah lahiriah. Dalam Islam, disamping memenuhi 
kebutuhan jasmaniah lahiriah, juga memenuhi kebutuhan rohaniah batiniah. 
Sebagaimana yang penulis telah rangkum dalam Jurnal Andi Bahri bahwa tujuan-
tujuan konsumsi dalam pandangan Islam yaitu tujuan materil dan tujuan spritual.42 
Dengan penjelasan sebagai berikut: 
a. Tujuan Materil 
Adapun tujuan materil dari perilaku konsumsi dalam pandangan Islam ialah: 
1) Mendatangkan kesehatan fisik. Dalam QS. al A’raf/7: 31. 
                       
        
Terjemahnya: 
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap (memasuki) 
mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.43 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada 
seluruh anak Adam dalam hal ini manusia untuk menggunakan pakaian 
yang indah  saat melaksanakan perintahnya, suci, bersih dan menutupi 
aurat, serat untuk urusan makan dan minum diperintahkan agar tidak 
melampaui batas yang dibutuhkan oleh tubuh. 
 
                                                          
42Andi Bahri S, “Etika Konsumsi Dalam Perspektif  Ekonomi Islam”. Studia Islamika Vol. 11, 
No. 2 (2014), h. 363-364. 
43Kementrian Agama RI, Al-Hikmah Al-Quran 20 Baris & Terjemahan 2 Muka, h. 78. 
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2) Menjaga dan menutup aurat. Sebagaimana dalam QS. al A’raf/7: 26. 
                                 
                   
Terjemahnya: 
Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian 
untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. dan pakaian 
takwa itulah yang paling baik. yang demikian itu adalah sebahagian dari 
tanda-tanda kekuasaan Allah, Mudah-mudahan mereka selalu ingat.44 
Dari ayat diatas dapat dijelaskan bahwa Allah menciptakan pakaian 
semata-mata hanya untuk menutup aurat manusia bukan untuk penjelas 
simbol dan status ekonommi seseorang. 
3) Memberi kenyamanan hidup. 
b. Tujuan Spritual 
Adapun tujuan spritual dari perilaku konsumsi dalam pandangan Islam antara 
lain: Pertama pembentukan jiwa syukur akan karunia allah. Dalam pandangan  seorang 
konsumen muslim (hamba Allah), setiap perilaku konsumsi sesungguhnya merupakan 
realisasi rasa syukur kepada Allah, hal itu karena tiga faktor; Pertama, dikaruniainya 
bahan konsumsi seperti makanan; Kedua, dukaruniainya bahan konsumsi yang 
melimpah; dan Ketiga, energi yang didapat sesudah mengkonsumsi berbagai bahan 
makanan, semata-mata dipergunakan untuk mempertebal rasa kesyukuran kepada 
Allah. Seorang konsumen muslim dalam setiap perilaku konsumsinya harus teresap 
dalam dirinya nilai-nilai syukur. 
                                                          
44Kementrian Agama RI, Al-Hikmah Al-Quran 20 Baris & Terjemahan 2 Muka, h. 78. 
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Kedua  pembentukan ahli ibadah yang bersyukur. Hal ini ditegaskan Allah 
dalam QS. al Baqarah/2: 172. 
                           
     
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik yang 
Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar 
kepada-Nya kamu menyembah.45 
Seorang konsumen muslim yang telah mengonsumsi berbagai barang konsumsi 
sekaligus mampu merasakan berbagai nikmat karunia Allah, senantiasa menunaikan 
ibadah dengan berlandaskan atas syukur akan nikmat karunia Allah. Ibadah yang 
dilakukan berulang-ulang dengan berdasarkan atas rasa syukur akan nikmat karunia 
Allah, secara otomatis akan membentuk pelakunya menjadi ahli ibadah dengan tingkat 
kualitas pengamalan ibadah yang paling tinggi nilainya dimata Allah. Allah 
mengisyaratkan, bahwa dalam melakukan ibadah-ibadah kepadanya, hendaknya 
didasarkan rasa syukur akan nikmat karunianya. 
Prinsip perilaku konsumsi yang dapat memberi kepuasan konsumen menurut 
Islam adalah barang-barang yang dikonsumsi haruslah halal dan suci menurut syariat. 
Dalam hal perilaku atau gaya hidup harus pula dalam batas wajar dalam arti tidak 
berlebih-lebihan atau boros, meskipun seorang tergolong hidup kaya atau mampu. 
Sebagaiamana firman Allah swt dalam QS al-Israa/17 : 29. 
                           
    
                                                          
45Kementrian Agama RI, Al-Hikmah Al-Quran 20 Baris & Terjemahan 2 Muka, h. 14. 
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Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela 
dan menyesal.46 
Maksud dari  ayat  tersebut ialah janganlah kamu terlalu kikir, dan jangan 
pula terlalu Pemurah. Islam mengajarkan asas efisiensi dalam konsumsi, efisiensi 
yang dimaksud adalah keselarasan antara pemasukan dan pengeluaran. Karena 
pada dasarnya konsumsi dibangun atas dua hal yaitu kebutuhan dan kegunaan. 
Berbeda dengan perinsip perilaku konsumsi secara konvesional menurut winardi, 
terpatok pada istilah kepuasan (utilitas). Istilah kepuasan dimaksud sebagai 
kemampuan untuk memenuhi suatu kebutuhan.47 
Gaya hidup dalam Ekonomi Islam lebih mengarah kepada efisiensi dan 
tidak melebihi kadar kebutuhan yang dibutuhkan oleh jasmani, Islam tidak 
membenarkan penganutnya melakukan perbuatan yang berlebih-lebihan dan 
hanya memikirkan kesenangan diri sendiri, bermewah-mewahan dengan 
menghamburkan hartanya secara boros, tanpa melihat hak orang disekitarnya 
yang lebih membutuhkan. Hal ini dilarang dalam Islam sebagaimana Allah swt 
berfirman dalam QS. al- Israa/17 :26-27. 
                            
                          
Terjemahnya:   
Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
                                                          
46Kementrian Agama RI, Al-Hikmah Al-Quran 20 Baris & Terjemahan 2 Muka, h. 428. 
47Lihat, Winardi, Manajemen Perilaku Organsasi (Cet. 1; Bandung: Mandar Maju, 2003), h. 
496. 
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menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya 
pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu 
adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.48 
Islam tidak melarang seseorang untuk menghibur dirinya, karena hiburan 
merupakan keperluan setiap individu, yang terdiri dari dua komponen: Jasad dan 
Jiwa. Jasad memerlukan makan dan minum, sedangkan jiwa memerlukan istirahat, 
ketenangan serta hiburan. Hiburan yang dilarang dalam Islam ialah hiburan yang 
berlebihan hingga kewajiban ibadah ditinggalkan akibat dorongan hawa nafsu, dan 
lupa dengan kondisi masyarakat disekitarnya. 
D. Teori Kebutuhan Manusia 
Adapun berbagai macam kebutuhan manusia dari dua teori yang penulis 
temukan yakni kebutuhan menurut intensitasnya yang meliputi kebutuhan primer, 
sekunder dan tersier. Serta lebih dispesifikan lagi pada teori hirarki kebutuhan manusia 
menurut Dr. Abraham Maslow yang meliputi kebutuhan fisiologis, rasa aman dan 
keamanan, sosial, ego dan aktualisasi diri dengan penjelasan sebagai berikut: 
Jika dilihat dari intensitasnya kebutuhan manusia terbagi atas tiga yaitu: 
1. Kebutuhan primer, 
2. Kebutuhan sekunder, dan 
3. Kebutuhan tersier. 49 
Kebutuhan primer adalah kebutuhan yang harus atau wajib terpenuhi, artinya 
apabila kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, maka manusia akan mengalami kesulitan. 
Contohnya sandang (pakaian), pangan (konsumsi), papan (tempat tinggal), pendidikan, 
transfortasi umum, keamanan, kesehatan, dan pekerjaan. Sementara Kebutuhan 
sekunder adalah kebutuhan yang pemenuhannya setelah kebutuhan primer terpenuhi, 
                                                          
48Kementrian Agama RI, Al-Hikmah Al-Quran 20 Baris & Terjemahan 2 Muka, h. 428. 
49“Kebutuhan”, Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas. https://id.m.wikipedia.org/ 
wiki/Kebutuhan (8 Juli 2016), diakses 10 Agustus 2016. 
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agar kebutuhan manusia tetap berjalan dengan baik. Contohnya pariwisata, rekreasi, 
dan hiburan. Serta Kebutuhan tersier adalah kebutuhan yang terpenui  setelah 
kebutuhan primer dan sekunder.  Contohnya mobil, sepeda motor, komputer atau 
laptop, handphone, tablet,  dan barang moderen lainnya..  
Sementara teori hirarki kebutuhan manusia menurut Dr. Abraham Maslow. 
Sebagaimana yang telah penulis rangkum dalam buku Ujang Sumarwan, Beliau 
mengemukakan 5 kebutuhan manusia yang diuraikan sebagai berikut: 
a. Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan dasar maanusia, yaitu kebutuhan tubuh 
manusia untuk mempertahankan hidup. Kebutuhan tersebut meliputi; Makanan, 
Air, Udara, Rumah, Pakaian, dan Sex. 
b. Kebutuhan rasa aman dan keamanan adalah kebutuhan tigkat kedua setelah 
kebutuhan tingkat dasar. Ini merupakan kebutuhhan perlinndungan bagi fisik 
manusia seperti; Perlindungan, Peraturan dan Undang-undang. 
c. Kebutuhan sosial yaitu kebutuhan manusia untuk berhubungan antara satu dengan 
yang lainnya, seperti; kebutuhan akan teman, rasa memiliki dan dihormati. 
d. Kebutuhan ego adalah kebutuhan untuk  berprestasi sehingga mencapai derajat 
yang lebih tinggi dari yang lainnya. Manusia  tidak hanya puas dengan telah 
terpenuhinya kebutuhan dasar, rasa aman, dan sosial. Kebutuhan ego meliputi; 
status dalam masyarakat, percaya diri dan harga diri. 
e. Kebutuhan aktualisasi diri adalah keinginan seorang individu untuk menjadiakan 
dirinya sebagai orang yang terbaik sesuai dengan potensi dan kemampuan yang 
dimilikinya, seperti; sukses dan berkuasa.50 
                                                          
50Lihat, Ujang  Sumarwan, Perilaku Konsumen: Teori dan Penerapannya Dalam Pemasaran 
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), h. 38. 
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E. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Konsumsi 
Jika diamati secara empiris pola konsumsi masyarakat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yakni antara lain sebagai berikut: 
1. Besarnya pendapatan keluarga yang tersedia (setelah dipotong pajak dan 
potongan-potongan lain). 
2. Jumlah rumah tangga, besarnya keluarga dan susunannya (jumlah anak, umur 
anak), agama dan adat kebiasaan (misalnya pesta seperti Idul Fitri, Natal, 
Tahun Baru). 
3. Musim (panen, paceklik, masa ujian, pendaftaran sekolah). 
4. Lingkungan (kota besar, kota kecil, desa, orang-orang besar, rakyat biasa). 
5. Kebijaksanaan dalam mengatur keuangan keluarga. 
6. Pengaruh psikologi (iklim yang menarik, mode-mode baru, pandangan 
masyarakat tentang apa yang menaikkan gengsi). 
7. Harta kekayaan yang dimiliki (Tanah, Rumah, Uang). 51 
F. Indikator Perilaku Konsumtif 
Menurut Sumartono, indikator perilaku konsumtif yaitu : 
1. Membeli produk karena iming-iming hadiah. 
2. Membeli produk karena kemasannya menarik. 
3. Membeli produk karena menjaga penampilan diri dan gengsi. 
4. Membeli produk atas pertimbangan harga. 
5. Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status. 
6. Memakai produk karena unsur kompormitas terhadap model yang 
mengiklangkan. 
7. Muncul penilaian bahwa membeli produk dengn harga mahal akan 
menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi. 
8. Ingin mencoba dua produk sejenis (merek berbeda). 52 
G. Perilaku Konsumsi Manusia Terhadap Pemenuhan Kebutuhan 
Kegiatan konsumsi manusia haruslah mengutamakan kebutuhan dasarnya 
terlebih dahulu sebelum memenuhi kebutuhan tingkat selanjutnya. Ketika kegiatan 
konsumsi manusia dikaitkan dengan teori kebutuhan manusia sebagaimana pada 
                                                          
51Haroni Doli H. Ritonga, “Pola Konsumsi Dalam Perspektif Ekonomi Islam” Jurnal Ekonomi, 
Vol. 13, no. 3 (Juli 2010), h. 89. 
52Sumartono, Terperangkap dalam Iklan: Meneropong Imbas Pesan Iklan Televisi, h. 119. 
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pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan penulis bahwa perilaku konsumsi 
manusia  terhadap tindakan pemenuhan kebutuhannya tebagi atas beberapa tipe 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Manusia selalu berusaha memenuhi kebutuhan dasar atau fisiologisnya 
terlebih dahulu. Fenomena pemenuhan kebutuhan dasar atau fisiologis 
manusia secara berlebihan telah melahirkan budaya konsumtif itu sendiri. 
Namun perilaku akan berbeda dimasing- masing kelas ekonomi manusia. 
2. Ketikan melihat kebutuhan manusia dari segi intensitasnya, dalam hal 
pemenuhan kebutuhan sekunder dan tersier. Beberapa kelompok manusia 
membatasi konsumsi kebutuhan dasarnya demi pemenuhan kebutuhan 
sekunder dan tersiernya. 
3. Berbeda dengan manusia kelas atas dalam hal pemenuhan kebutuhan yang 
tidak harus membatasi konsumsi fisiologis atau primernya untuk dapat 
memenuhi kebutuhan sekunder dan tersiernya. 
4. Kegiatan konsumsi manusia  yang terkesan konsumtif dalam hal pemenuhan 
kebutuhan primer, sekunder dan tersier, lebih mengarah kepada kebutuhan 
ego. Apalagi bagi mereka yang telah terpenuhi kebutuhan aktualisasi  dirinya. 
5. Perilaku konsumsi manusia telah melahirkan budaya konsumtif, dan apabila 
dilakukan secara terus menerus akan kembali menghadirkan budaya 
konsumtivisme. 
Salah satu perilaku konsumtif masyarakat yang penulis amati contohnya, 
Seorang ibu yang pergi ke pasar ingin membeli Sapu, sampai di rumah malah 
membawa Sepatu, karena ia melihat di etalase toko dekat penjual sapu, sepasang 
Sepatu merayu untuk dibeli. Kita menyadari bahwa secara bertahap namun pasti, otak 
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kita telah dibentuk melalui iklan-iklan produk konsumtif, untuk seantiasa memikirkan 
bagaimana memperoleh barang tersebut, pada saat pikiran telah terpatri pada keinginan 
memperoleh barang dimaksud, maka target usaha, kerja, bahkan hidup telah terfokus 
pada apa yang diinginkannya tersebut. Jadi, fungsi dari sesuatu itu tidak lagi dijadikan 
tolak ukur lalu lintas kebudayaan benda, namun telah dipengaruhi oleh nilai-nilai yang 
lainnya, seperti gengsi, posisi ataupun yang lainnya maka secara sengaja atau tidak 
orang tersebut sudah terjangkit virus konsumtivisme 
H. Mahasiswa dan Tanggung Jawab Sosial 
Menurut kamus lengkap bahasa indonesia, mahasiswa ialah pelajar perguruan 
tinggi. Didalam struktur pendidikan Indonesia, mahasiswa menduduki jenjang satuan 
pendidikan tertinggi di antara yang lain.53 Mahasiswa pada umumnya berusia diatas 17 
tahun, dikategorikan dalam usia dewasa. Namun tidak semua dari mereka cukup 
dewasa untuk memilih dan memilah pengaruh lingkungan. Mereka cenderung meniru 
mode  masa kini. Mode yang cenderung berkembang dimasyarakat berkiblat pada 
mode barat, mulai dari cara berpakaian, cara berbicara, tempat tongkrong, hingga cara 
bergaul. Mahasiswa seharusnya mampu memfilter pengaruh lingkungan tersebut. 
Namun kurangnya kepercayaan diri dan kurangnya pengetahuan mengakibatkan 
mereka lebih senang meniru ketimbang mengembangkan potensi mereka dan menjadi 
diri sendiri. Akibatnya pengaruh buruk lebih banyak berpengaruh. Ini mengancam 
mental bangsa kita sebab mahasiswa adalah generasi muda yang terdidik dan 
diharapkan menjadi penerus bangsa yang dapat memberi contoh yang baik. 
                                                          
53Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Moderen (Jakarta: Pustaka Amani, 
2001), h. 235. 
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Mahasiswa sebagai generasi pengontrol diharapkan mampu mengendalikan 
keadaan sosial yang ada dilingkungan sekitar, jadi selain pintar dalam bidang 
akademis, mahasiswa juga harus pintar dalam bersosialisasi dan memiliki kepekaan 
dengan lingkungan. Mahasiswa sebagai generasi penerus, sebagai tulang punggung 
bangsa dimasa depan mahasiswa diharapkan menjadi manusia-manusia tanggu yang 
memiliki kemampuan dan akhlak mulia yang nantinya dapat menggantikan generasi-
generasi sebelumnya. Mahasiswa sebagai penggerak moral diharpakan mampu 
menjaga stabilitas lingkungan masyarakat, diwajibkan untuk menjaga moral-moral 
yang ada, bila dilingkungannya terjadi hal-hal yang menyimpan dari norma yang ada 
maka mahasiswa dituntut untuk merubah dan meluruskan kembali sesuai dengan yang 
diharapkan.  
Jelas bahwa mahasiswa memegang peranan penting ditengah masyarakat yang 
dengan idealisme yang dimilikinya diharap mampu merespon segala perubahan sosial 
yang terjadi dan tidak terjerumus kedalamnya apabila perubahan tersebut lebih kearah 
yang negatif. 
I. Solusi Menghadapi Era Globalisasi dan Modernisasi 
Adapun beberapa langkah yang dapat kita lakukan agar tidak terjerumus kearah 
negatif kemajuan zaman yang berpotensi mengkerus moral anak bangsa dan 
menghilangkan budaya-budaya yang telah ada sejak lama menurut batas kemampuan 
penulis, diantaranya:  
1. Meningkatkan kualitas SDM melalui pendidikan. 
2. Meningkatkan kualitas nilai keimanan dan moralitas masyarakat. 
3. Meningkatkan jiwa nasionalisme dan melestarikan budaya serta adat istiadat 
daerah. 
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4. Menyaring budaya asing yang masuk kedalam negeri. 
5. Mencintai produk dalam negeri. 
6. Menanamkan pola hidup sederhana. 
7. Adanya skala prioritas dalam pemenuhan kebutuhan hidup dan perlunya 
kearifan dalam berbelanja agar tidak terjebak dalam perilaku konsumtif. 
J. Kerangka Konseptual 
Kerangka Konseptual dalam Penelitian ini diskemakan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Faktor Pendukung 
1. Globalisasi dan Modernisasi 
2. IPTEK 
3. Media Massa 
4. Imitasi 
Faktor yang mempengaruhi 
a. Internal 
1. Sikap 
2. Pengalaman dan pengamatan 
3. Kepribadian 
4. Konsep diri 
5. Motif 
6. persepsi 
b. Eksternal 
1. Kelompok referensi 
2. Keluarga 
3. Kelas sosial 
4. kebudayaan 
Konsumtivisme 
Gaya Hidup Moderen 
Dampak Negatif 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah 
diuraikan, maka penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
analisis deskriptif.  
Jenis penelitian tersebut sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono 
ialah:  
Menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, situasi atau fenomena social 
yang ada di masyarakat dan upaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai 
ciri, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi atau 
fenomena tertentu.54 
Sedangkan menurut Mardalis Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan 
untuk  mendeskripsikan apa-apa yang saat ini terjadi, di dalamnya terdapat upaya 
untuk mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan menginterpretasikan kondisi 
yang sekarang ini terjadi atau ada, dengan kata lain penelitian deskriptif kualitatif 
ini bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan yang 
ada.55 
 
 
                                                          
54Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 
2. 
55Lihat, Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), 
h. 26. 
43 
 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Penulis tertarik untuk mengetahui apakah dampak gaya hidup moderen mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, khususnya Jurusan Ekonomi Islam, 
yang mempelajari tentang gaya hidup dan perekonomian secara islami. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Pendekatan fenomenologis 
Dalam buku pedoman penulisan karya tulis ilmiah yang disusun oleh tim 
dosen Fakultas Syariah UIN Malang dijelaskan bahwa, digunakannya pendekatan 
fenomenologis karena berkaitan lansung dengan gejala-gejala yang muncul di 
sekitar lingkungan manusia, pada penelitian ini penulis berusaha untuk memahami 
makna peristiwa serta interaksi pada orang-orang dalam situasi tertentu, 
pendekatan ini menghendaki adanya sejumlah asumsi yang berlainan dengan cara 
yang digunakan untuk mendekati perilaku orang yang bermaksud menemukan 
fakta. Penelitian kualitatif ini digunakan karena data-data yang dibutuhkan berupa 
sebaran informasi yang tidak perlu di kualifikasikan.56 
2. Pendekatan normative 
Pendekaan normatif yaitu metode pendekatan terhadap suatu masalah yang 
didasarkan pada hukum Islam, baik yang berasal dari al-Qur’an, al-hadis, kaidah-
kaidah fikih maupun pendapat ulama. 
 
                                                          
56Lihat, Tim Dosen Fakultas Syari’ah, Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Malang: 
Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim, 2005), h. 11. 
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C. Sumber Data 
Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari 
mana data diperoleh. Data merupakan hasil pencatatan baik berupa fakta dan angka 
yang dijadikan bahan untuk menyusun informasi. Dalam buku Saifuddin Anwar 
dijelaskan bahwa, “subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yang 
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti”.57 Subjek penelitian dimana 
subjek tersebut akan diambil datanya dan selanjutnya diambil kesimpulannya atau 
sejumlah subjek yang akan diteliti dalam suatu penelitian. 
Dalam penelitian ini digunakan beberapa sumber data yaitu sebagai berikut : 
1. Sumber data primer 
 “Data Primer adalah data yang diperoleh dengan survei lapangan dengan 
menggunakan semua metode pengumpulan data original”.58 Data diperoleh 
dengan wawancara dan pengamatan langsung di lapangan. Sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa  Universita Islam Negeri Alauddin 
Makassar jurusan Ekonomi Islam. 
2. Sumber Data sekunder  
“Sumber Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen (tabel, 
catatan, dan lain-lain), foto dan lain-lain yang memperkaya data primer”.59 Data 
yang diperoleh tidak berkaitan secara lansung dengan penelitian ini, seperti data 
yang diperoleh dari perpustakaan dan sumber-sumber lain seperti buku-buku, 
dokumen-dokumen, jurnal penelitian, atau artikel-artikel yang berhubungan denga 
                                                          
57Saifuddin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 1998), h. 34-35 
58 Mudrajad Kuncoro. Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi, h. 148.   
59 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2013), h. 21-22. 
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materi penelitian, yang tentunya sangat membantu hingga terkumpulnya data yang 
berguna untuk penelitian ini. 
D. Jenis Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam yaitu : 
1. Penelitian pustaka (library research) 
Yaitu pengumpulan data dengan mengkaji literature, karya-karya yang 
memuat informasi ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini dan 
mengutip pendapat para ahli dengan dua cara, yaitu: 
a. Kutipan langsung, yaitu mengutip pendapat secara lansung dari berbagai pendapat 
literature seperti buku dan lain-lainnya 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu penulis mengutip idea atau maksud buku atau 
karangan kemudian menuangkan dalam skripsi dengan redaksi penulis sendiri. 
Adapun kutipan tidak langsung ini dibagi pada dua bagian, yaitu : 
1) Ulasan, yaitu menggapai kata atau pendapat yang diambil dari buku-buku yang 
memiliki kaitan dengan judul skripsi penulis. 
2) Ikhtiar, yaitu menanggapi pendapat atau kata dalam buku dengan cara 
menyimpulkan dan meringkas suatu pendapat yang diperoleh 
2. Penelitian lapangan (field research)  
Yaitu suatu bentuk yang dilakukan dilapangan dengan cara sebagai berikut: 
a. Observasi  
b. Wawancara  
c. Dokumentasi 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian ini, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi: Metode observasi yaitu merupakan metode pengumpulan data 
primer dengan cara melakukan pengamatan secara langsung di lokasi 
penelitian. Hal ini bertujuan memahami dan mencari jawaban, serta bukti 
terhadap fenomena sosial yang terjadi pada daerah tersebut sesuai dengan 
indikator yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 
2. Wawancara: “Wawancara adalah Tanya jawab lisan antar dua orang atau lebih 
secara lansung”.60 Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk 
mengumpulkan informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan 
informan atau subjek penelitian. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan 
jumlah respondennya sedikit/ kecil. Penulis akan memilih 3 orang pertama dari tiap 
angkatan, yang merupakan bagian dari  kelompok mahasiswa yang memiliki 
karakteristik dan ciri-ciri gaya hidup moderen, dan meminta menyarangkan responden 
selanjutnya jika masih ada. 
Jenis wawancara yang digunakan oleh penulis yaitu wawancara tidak 
terstruktur. Dimana Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
                                                          
60Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial (Yogyakarta: UII Press, 2007), h. 55. 
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dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara tidak 
terstruktur, peneliti belum mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh, 
sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh responden. 
Berdasarkan analisis terhadap setiap jawaban dari responden tersebut, maka peneliti 
dapat mengajukan berbagai pertanyaan berikutnya yang lebih terarah pada satu tujuan. 
Dan ketika Melakukan wawancara pewawancara harus memperhatikan tentang situasi 
dan kondisi sehingga dapat memilih waktu yang tepat kapan dan dimana harus 
melakukan wawancara. 
3. Dokumentasi 
“Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, 
gambaran, notulen, dan lain sebagainya”.61 Dalam penelitian ini menggunakan 
kamera smartphone untuk melakukan dokumentasi 
4. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan buku 
atau referensi sebagai penunjang penelitian, dan dengan melengkapi atau mencari 
data-data yang dipergunakan peneliti dari literature, referensi, dan yang lainnya. 
F. Teknik Analisis Data 
Melalui teknik pengelolaan data maka data mentah yang telah dikumpulkan 
peneliti menjadi berguna. Analisis data sangat penting dalam mengelolah data yang 
sudah terkumpul untuk diperoleh arti dan makna yang berguna dalam pemecahan 
                                                          
61Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarta, 
2000), h. 178. 
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masalah untuk mengetahui dampak gaya hidup moderen mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar jurusan Ekonomi Islam. 
Teknik analisa data yang digunakan adalah teknik analisa data model interaktif 
dengan teknik ini setelah pengumpulan data akan dilakukan analissa dengan tiga 
komponen yaaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Masing- 
masing komponen dapat melihat kembali komponen yang lain sehingga komponen 
yang terkumpul akan benar-benar mewakili sesuai komponen yang diteliti. Untuk lebih 
jelasnya masing-masing dijabarkan sebagai berikut : 
1. Pengumpulan data 
Data-data yang terkumpul meliputi tempat, pelaku dan kegiatan yang 
berhubungan dengan penelitian 
2. Reduksi data (Data Reduction) 
Diartikan sebagai  proses pemilihan, pemusatan perhatian, pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformasi data “kasar” yang muncul dari 
catatan tertulis dilapangan. Kemudian direduksi dengan cara menyusunnya secara 
sistematik, mengarahkan, dan mengabaikan data yang tidak diperlukan, serta 
mengemukakan pokok-pokok data hasil penelitian. 
3. Penyajian data (Display data) 
Data yang telah direduksi akan coba disajikan dalam bentuk satu 
rangkuman sebagai pokok-pokok dari penelitian dan pada akhirnya dilakukan 
pembahasan hasil penelitian. 
4. Kesimpulan  
Setelah semua rangkum, pada tahap akhir ialah mengambil kesimpulan 
yang didasarkan dari hasil pembahasan atas kajian yang diteliti. 
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BAB IV 
DAMPAK GAYA HIDUP MODEREN MAHASISWA DALAM PERSPEKTIF 
EKONOMI ISLAM (STUDI MAHASISWA JURUSAN EKONOMI ISLAM 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR) 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Mengetahui kondisi lingkungan yang akan diteliti merupakan hal yang sangat 
penting. Adapun lokasi penelitian yang diambil oleh peneliti adalah pada kampus UIN 
Alauddin Makassar terkhusus kepada Jurusan Ekonomi Islam yang merupakan salah 
satu dari empat jurusan yang berada dibawah naungang Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam dan telah mendapat akreditasi dengan nilai B dari Badan Akreditasi Nasional 
Perguruan Tinggi (BAN-PT) pada tahun 2014.  
Sebelumnya program studi Ekonomi Islam bernama program studi Muamalah 
dan berada pada naungan Fakultas Syariah dan Hukum. Pada tahun 1999 program studi 
Muamalah secara resmi berganti nama menjadi Program studi Ekonomi Islam, dalam 
upaya merespon kebutuhan pangsa pasar dalam bidang ekonomi Islam, sekaligus 
sebagai pengembangan keilmuan dalam sekmen ekonomi yang integratif dengan ilmu-
ilmu Islami dalam bingkai UIN Alauddin Makassar.  Hingga pada tahun 2013 dengan 
hadirnya empat program studi yang berlatar belakang ekonomi seperti: 1) Ekonomi 
Islam, 2) Manajemen, 3) Akuntansi, 4) Ilmu Ekonomi, sehingga ke empat jurusan ini 
memisahkan diri dari struktur organisasi Fakultas Syariah dan Hukum dan membentuk 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
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Adapun unsur organisasi Program Studi Ekonomi Islam adalah sebagai berikut: 
1. Ketua Jurusan  : Dr. Rahmawati Muin, M.Ag. 
2. Sekretaris Jurusan   : Drs. Thamrin Logawali, M.H. 
3. Staf Administrasi Jurusan : Kak Eni 
4. Kelompok Dosen yang tidak sempat disebut satupersatu. 
Dan  yang menjadi Visi dan Misi Jurusan Ekonomi Islam yaitu: 
 Visi 
Unggul secara Akademik, Kompetitif, Berjiwa Islami dan sebagai pusat 
pengembangan ekonomi ummat secara global. 
 Misi 
1. Mengembangkan Ilmu ekonomi dan Bisnis yang berbasis Islam. 
2. Mengembangkan perekonomian melalui kegiatan penelitian, baik teoritis 
maupu terapan yang dilandasi nilai-nilai keislaman. 
3. Menyelenggarakan Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat 
dalam Ekonomi Islam secara profesional. 
4. Mewujudkan sarjana Ekonomi Islam yang kompetitif secara Global. 
Tercatat jumlah Mahasiswa S1 jurusan Ekonomi Islam angkatan 2012 hingga 
2016 sebanyak 711 orang, terlepas dari yang berhenti atau pindah, serta yang telah 
menyelesaikan studi dan mendapat gelar sarjana dan Alumni yang telah dihasilkan dari 
awal berdirinya Jurusan ini. adapun perincian jumlah mahasiswa Ekonomi Islam 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1. Jumlah Mahasiswa S1 Ekonomi Islam angkatan 2012 hingga 2016 
Angkatan Jumlah Mahasiswa 
2012 124 orang 
2013 190 orang 
2014 120 orang 
2015 155 orang 
2016 122 orang 
Total 711 orang 
Dengan Visi Misi yang diusun Jurusan Ekonomi Islam ditambah dengan jumlah 
Mahasiswa sebagaimana tabel diatas, membuat penulis tertarik melakukan penelitian 
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mengenai dampak gaya hidup moderen dikalangan mahasiswa dan menetapkan 
mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam sebagai subjek dari penelitian tersebut. 
B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup  Moderen Mahasiswa Jurusan 
Ekonomi Islam 
Manusia memiliki keinginan untuk selalu menikmati kebahagiaan dalam 
hidupnya, kebahagiaan bagi sebagian orang adalah keadaan dimana kehidupannya 
selalu diliputi kesenangan, perilaku selalu mengejar kesenangan inilah yang 
menggerogoti mahasiswa Ekonomi Islam saat ini. Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi gaya hidup moderen mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam dalam hal 
konsumtivisme, diantaranya: 
1. Ekonomi orang tua 
Gaya hidup moderen yang melanda kalangan mahasiswa tidak lepas dari 
keadaan ekonomi orang tuanya, mereka yang berasal dan lahir dari keluarga 
dengan simbol kelas menengah keatas, rata–rata diberi uang atau mendapat 
kiriman sekitar 1.000.000 – 2.000.000 rupiah setiap bulannya, tak terkecuali bagi  
mereka yang berasal dari daerah. Sebagaimana hasil wawancara dengan Arham, 
beliau mengatakan: 
Setiap bulannya saya diberi uang  sekitar Rp 1.500.000- 2.000.000 bahkan 
lebih, uang tersebut akan dihabiskan bersama pasangan serta teman dengan 
cara nongkrong ditempat keramaian dan makan ditempat berkelas yang 
moderen salah satunya seperti KFC .62 
Begitupun dengan mahasiswa yang bernama Arif beliau mengatakan 
“Meskipun orang tuanya memberi nasihat untuk menghemat, tapi setiap kali 
                                                          
62Arham, Mahasiswa. Wawancara, (30 September 2016) 
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meminta uang pasti diberi meskipun dua sampai tiga kali dalam sebulan”.63 Sama 
halnya dengan Nursinah yang mengatakan: 
Saya setiap bulannya mendapat uang sekitar Rp 1.500.000, namun  ketika 
belum tutup bulan uangnya sudah habis pasti  dapat uang tambahan lagi dan 
orang tua saya tidak mempermasalahkan hal tersebut.64 
Ulfa juga mengatakan “Ketika dikalkulasi, sebulan saya menghabiskan 
uang sekitar Rp 2.000.000 lebih, terlepas dari uang keperluan kuliah”.65 
Dari hasil wawancara diatas tergambar jelas bahwa mahasiswa dengan 
kelas ekonomi orang tua menengah keatas bukanlah suatu masalah ketikan 
menghabiskan uang dalam kisaran dua juataan setiap bulannya, meskipun uang 
tersebut dihabiskan untuk memenuhi segala keinginan dan berfoya-foya. Keadaan 
ini secara sadar telah membuka jalan mahasiswa untuk masuk kejurang 
konsumtivisme dengan perilaku boros. 
2.     Produk baru dan Merek 
Adanya produk baru yang diluncurkan oleh pihak perusahaan yang 
terkesan lebih canggih dan moderen dari produk sebelumnya, akan serta  merta  
menyihir konsumen dipasaran, bagi mereka dengan kelas ekonomi atas, bukanlah 
hal yang susah untuk memilikinya dan hal tersebut  merupakan hasil dari kemajuan 
ilmu pengetahuan. Ditambah dengan merek yang melekat disetiap produk yang 
dilahirkan, memunculkan kebanggaan tersendiri  bagi mereka yang memilikinya. 
Mahasiswa yang merupakan makhluk berintelektual juga tidak lepas dari 
pengaruh tersebut, meskipun sebagian besar dari mereka masih menggantungkan 
                                                          
63Arif, Mahasiswa. Wawancara, (6 September 2016) 
64Nursinah, Mahasiswa. Wawancara, (28 September 2016) 
65Ulfa, Mahasiswa. Wawancara,  (29  September 2016 ) 
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hidup kepada orang tuanya, namun untuk urusan produk baru serta merek menjadi 
pilihan hidupannya. Ketertarikan mahasiswa akan produk baru serta merek-merek 
tertentu didasari oleh adanya keinginan untuk mencoba hal-hal baru, sebagai ajang 
simbol sosial, dan kebutuhan akan prestise. Sebagaimana yang dikatan oleh Nur 
Ikhsan saat diwawancarai bahwa “Percaya diri yang  timbul dari penggunaan 
produk baru dan merek tertentu menjadi hal yang tidak bisa ditawar”.66 Lebih 
lanjut Arham juga mengatakan: 
Semakin bermerek suatu barang yang digunakan semakin mempengaruhi 
kepercayaan diri untuk berinteraksi apalagi kalau modelnya kekiniaan dan 
yang paling utama nyaman, rasa nyaman itu  yang  tingkatkan kepercayaan 
diri.67 
Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Dewi juga mengatakan: 
Ketika saya memiliki uang maka prioritas utamanya adalah membeli produk 
baru yang dikeluarkan perusahaan karena adanya rasa penasaran, dan  
kepuasan tersendiri memiliikinya meskipun sebenarnya tidak begitu 
diperlukan.68 
Nurliani juga menambahkan bahwa:  
Busana bermerek yang digunakan  saat kumpul dengan teman-teman dapat 
menambah kepercayaan diri, kita tidak merasa minder karna barang yang di 
pakai bermerek, apalagi ketika sesuai dengan perkembangan zaman.69 
Dari hasil wawancara tersebut sangat jelas bahwa langkah yang ditempuh 
mahasiswa untuk mendokrak kepercayaan dirinya saat bergaul yaitu dengan 
menggunakan barang-barang yang bermerek yang meskipun terkesan mahal. 
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3. Iklan dan Imitasi 
Gaya hidup moderen yang melanda mahasiswa Ekonomi Islam tidak lepas 
dari pengaruh iklan yang ditampilkan oleh media massa. Dalam  kehidupan saat 
ini tayangaan iklan telah membujuk masyarakat khususnnya mahasiswa bahwa  
kehidupan menjadi lebih bermakna jika menggunakan dan mengomsumsi barang 
dan jasa yang dimaksud. Arif misalnya beliau mengatakan bahwa: 
Iklan memberikan gambaran pemahaman akan kulitas suatu barang, seperti 
iklan busana secara langsung memberikan gambaran tentang busana yang 
lagi tren saat itu, menjadi referensi sebelum kepusat perbelanjaan, sementara 
iklan elektronik memberikan gambaran kualitas dan referensi harga yang 
cocok dengan kondisi keuangan.70 
Seperti halnya dengan Nilah yang saat diwawancarai mengatakan bahwa 
“Dengan adanya iklan beliau bisa tau perkembangan fashion dan elektronik, 
seperti munculnya produk baru dan menjadi bahan referensi untuk belanja”.71 
Selaras dengan jawaban sebelumnya, Nursinah juga menututrkan bahwa: 
Iklan sangat penting, karna iklan yang membuatnya tertarik membeli barang-
barang yang dia inginkan, saat beliau melihat iklan yang menarik, produk 
yang di iklankan cantik, maka itulah yang membuatnya tertarik untuk 
membeli.72 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa iklan menjadi faktor 
pendukung gaya hidup moderen yang dianut oleh mahasiswa, dari semua 
responden yang diwawancarai beliau mengatakan bahwa iklan tersebut memberi 
gambaran bagaimana perkembangan dunia saat ini, tempat wisata yang cocok 
untuk dikunjungi, barang-barang mewah terbaru, yang dapat dijadikan sebagai 
bahan referensi. 
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4. Kemajuan IPTEK 
Kemajuan zaman dalam bidang pengetahuan dan teknologi telah memberi 
pengaruh besar terhadap perekonomian masyarakat, ditandai dengan semakin 
mudahnya masyarakat berkomunikasi, sehingga untuk pemenuhan keinginan dan 
kebutuhannya semakin mudah dan praktis, apalagi melihat masyarakat saat ini 
lebih banyak menggunakan teknologi sehingga muncul pasar yang  dapat diakses 
dengan melalui sebuah layar pada smartphone. 
Amel seorang mahasiswa Ekonomi Islam mengatakan:  
Dengan hadirnya jula beli online mempermudah mahasiswa dalam memilih 
dan mendapatkan barang yang  diinginkan, dengan dukungan tekhnologi, 
seseorang tidak perlu lagi berkunjung ke pusat perbelanjaan.73 
Sejalan dengan pernyataan Amel, Rina juga mengatakan bahwa: 
Kemajuan ilmu pengetahuan telah memberi dampak positif salah satunya 
adalah efisiensi waktu, manusia moderen tidak harus capek- capek keliling 
mencari barang yang diinginkan, hanya melalui layar ponsel sudah bisa 
melakukan transaksi, apalagi barang online lebih update.74 
Berbicara mengenai kemajuan ilmu pengetahuan yang telah memberi 
kemudahan terhadap manusia khususnya mahasiswa Nursinah mengatakan bahwa:  
Untuk mengatur  jadwal jalan bersama teman-teman cukup berkomunikasi 
lewat sosial media yang beragam, dan untuk urusan belanja kebutuhan saya 
lebih sering belanja online karna barangnya lebih murah dan update.75 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah memberikan banyak 
kemudahan bagi kehidupan manusia, dalam hal efisiensi waktu sebagaimana yang 
dikatakan oleh Rina manusia tidak harus capek-capek lagi mengunjungi pusat 
perbelanjaan, dan tentunya barangnya lebihh update dan murah, namun disisi lain 
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hal tersebut juga serta merta membuat mahasiswa yang memiliki gaya hidup 
konsumtif semakin konsumtif lagi dengan kemudahan ini. 
5. Lingkungan tempat tinggal dan pergaulan 
Lingkungan menjadi faktor yang sangat berpengaruh terhadap 
pembentukan gaya hidup mahasiswa saat ini, baik mahasiswa  yang tinggal 
bersama keluarga didaerah Makassar dan Gowa maupun mahasiswa yang tinggal 
di rumah kontrakan ataupun kos-kosan. Mahasiswa yang tinggal dilingkungan 
yang terkesan berkelas, hidup disekitar orang-orang yang sangat memperhatikan 
penampilannya, berada dikawasan orang-orang  dengan  kelas ekonomi menengah 
keatas, seringkali membuat hati seorang mahasiswa terketuk dan berada diantara 
dua pilihan, mengikuti agar terkesan selaras, atau menutup diri. Dan kebanyakan 
dari mereka memilih mengikuti, karna hal tersebut dapat menambah tingkat 
kepercayaan dirinya dan dapat dihormati. 
Nuzul seorang mahasiswa Ekonomi Islam mengatakan bahwa:  
Ketika saya ingin cepat beradaptasi dengan lingkungan tempat tinggal, agar 
masyarakat sekitar merespon dengan baik, maka saya sendiri harus 
berpenampilan seperti orang-orang tersebut, hal ini juga dilakukan agar 
kepercayaan diri saya bertambah saat bersosialisasi dengan mereka.76 
Berbeda dengan Dewi yang mengatakan bahwa:  
Gaya hidup saya saat ini dipengaruhi oleh gaya hidup keluarga dalam hal ini 
kakak, yang secara tidak langsung telah mengajarkan dan memberi contoh 
bagaimana gaya hidup yang cocok, dan saya nyaman dengan gaya hidup saat 
ini meskipun sebagian besar uang saya  habis untuk beli pakaian saja77 
Berbicara mengenai pergaulan, Reski menambahkan bahwa:  
Sebelum menjadi mahasiswa saya adalah orang yang merasa nyaman untuk 
tinggal di rumah, malas bepergian, untuk urusan busana saya juga tidak terlalu 
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meperhatikan, namun  saat menjadi mahasiswa saya merasa harus berubah, 
apalagi teman-teman bergaulan dikampus adalah orang-orang yang hobi jalan, 
nonton dan sangat memperhatikan penampilannya, olehnya itu agar dapat 
diterima, dan percaya  diri,  jalan satu-satunya harus ikut dengan gaya hidup 
mereka.78 
Lebih lanjut Indah mengatakan: 
Saya lebih merasa  nyaman ketika berada ditempat kermaian dibanding 
dirumah, apalagi  ada banyak  teman-teman yang hampir setiap hari mengajak 
saya untuk jalan  ke tempat keramaian, seperti di Kafe dan Mall.79 
Dara beberapa pernyataan diatas sangat jelas bahwa lingkungan memegang 
peranan penting terhadap gaya hidup seseorang apalagi mahasiswa. Sebagian 
besar mahasiswa memilih untuk ikut pada arus pergaulannya dengan alasan agar 
dapat diterima pada lingkungan itu dan agar tidak terkesan ketinggalan jaman, 
keadaan ini membuat mahasiswa larut dalam hegemoni kemoderenan. 
6. Daerah asal 
Mahasiswa yang berasal dari daerah, sebagian besar dari mereka akan 
terkagetkan melihat suasana ibu kota, hal yang tidak mereka dapatkan di daerah 
asalnya, telah mereka temukan saat berstatus sebagai mahasiswa. Keadaan inilah 
yang membuat mereka perlu untuk mencoba, setidaknya menambah pengalaman 
dan saat kembali ke daerah ada hal yang diceritakan kepada keluarga-keluarganya. 
Fenomena lain yang ditemukan ialah bahwa mahasiswa yang berasal dari daerah 
akan mudah terkontaminasi dan ikut arus gaya hidup kekiniaan ketika hijrah ke 
kota. Dari hasil pengamatan penulis ditemukan beberapa fenomena perubahan 
gaya hidup dari segi busana dan perilaku. Beberapa orang mahasiswa Ekonomi 
Islam yang ketika berstatus sebaga mahasiswa baru gaya hidupnya biasa-biasa saja 
dan setelah beberapa bulan, secara perlahan busana yang digunakan semakin 
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bermerek, tren dan lebih sering  ditemukan ditempat-tempat keramaian yang 
moderen seperti Mall, Kafe dan rumah makan moderen lainnya. 
Adri saat diwawancarai mengatakan bahwa:  
Saya akan menikmati hidup selagi masih kuliah di ibu kota, mengikuti gaya 
hidup yang moderen, makan ditempat berkelas, nongkrong dipusat keramaian, 
karena ketika kembali ke daerah maka ruang gerak saya akan dibatasi yang 
meskipun didaerah juga terdapat tempat keramaian namun sensasi yang 
dirasakan juga berbeda.80 
Dari sisi lain ternyata mereka yang lahir dan tumbuh besar di ibu kota juga 
tidak terlepas dari pengaruh ini, karna didasari oleh faktor kebiasaan dan gengsi. 
Dari beberapa orang yang telah diwawancarai penulis khususnya mereka yang 
sudah lama hidup di ibu kota mengatakan bahwa:  
Keseringan teman-teman saya menghabiskan waktu dan uangnya diluar 
rumah bukan hal yang baru lagi, karna sejak SMP, SMA hingga kuliah, hal 
tersebut sudah menjadi kebiasaannya, ditambah lagi dengan faktor gengsi saat 
kuliah ketika temannya yang berasal dari daerah lebih update perkembangan 
ibu kota dibanding beliau.81 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kemoderenan telah 
mejangkit keseluruh lapisan masyarakat dengan doktrin penasaran dan gengsi 
yang telah dilemparkan, akan serta merta membuat mahasiswa menjadi penikmat 
kemoderenan itu. 
7. Beasiswa 
Beasiswa merupakan pemberian bantuan keuangan yang diberikan kepada 
perorangan yang bertujuan untuk digunakan demi keberlangsungan pendidikan 
yang ditempuh.82 
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Sekilas ketika kita mengacuh kepada pengertian beasiswa itu, dapat 
disimpulkan bahwa semua kebutuhan yang berkaitan dengan keberlangsungan 
pendidikan seseorang menjadi tujuan dari beasiswa sendiri, inilah  yang menjadi 
pemahaman mahasiswa saat ini sehingga kebanyakan mahasiswa akan mencari 
dan berlomba-lomba mengurus saat ada beasiswa yang muncul kepermukaan. 
Mereka yang pernah mendapatkan beasiswa kebanyakan menghabiskannya 
dengan membeli barang-barang elektronik, belanja busana bermerek yang terkesan 
mahal, dan berhura-hura, untuk urusan SPP menjadi tanggungan orang tua. 
Mereka berfikir bahwa semua itu merupakan faktor pendukung keberlangsungan 
pendidikan mereka, apa yang telah merekan lakukan dengan beasiswa tersebut 
akan menghadirkan kepercayaan diri, kepercayaan diri akan memunculkan 
perasaan bahagia dan semangat, dan semangat itulah yang membuat mereka tetap 
menempuh pendidikan. Hal inilah yang sering diutarakan beberapa mahasiswa 
Ekonomi Islam yang pernah mendapatkan beasiswa. 
Hal ini juga dibenarkan oleh Tita, mahasiswa Ekonomi Islam angkatan 
2015, bahwa “Dari sekian orang teman saya yang mendapatkan beasiswa 
mayoritas dari mereka menghabiskannya atas dasar keinginan dan hura-hura”.83 
Lebih lanjut Dian Hardiyanti menambahkan bahwa:  
Sebagian besar teman angkatannya ketika mendapatkan beasiswa mereka 
lebih sering menggunakannya jalan ke Mall, makan di Kafe serta membeli 
barang-barang kepeluan pribadi.84 
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Beberapa penjelasan tersebut cukup menjadi bukti bahwa mahasiswa yang 
mendapatkan beasiswa kebanyakan mepergunakannya untuk keperluan-keperluan 
pribadi selain biaya kuliah dan hanya untuk hura-hura semata. 
8. Persepsi tentang gaya hidup  
Pandangan seseorang mengenai  gaya hidup sampai pada batas kewajaran, 
akan berbeda ditiap kelas ekonomi. Persepsi seseorang mengenai gaya hidup 
sangat berhubungan erat dengan beberapa faktor-faktor yang disebutkan 
sebelumnya  oleh penulis. Amel mengatakan bahwa: 
Karena faktor lingkungan dan tidak mau ketinggalan zaman  membuat teman 
mahasiswanya dijurusan berpendapat bahwa barang mahal yang dimiliki 
dapat mendatangkan kepercayaan diri dan kepuasan tersendiri dan mereka pun 
beranggapan bahwa barang mahal dan bermerek yang mereka pakai masuk 
kampus adalah hal yang wajar- wajar saja.85 
Ditambahkan oleh Andi Kasmawati bahwa “Sifat alami manusia ketika 
memakai barang mewah akan merasa lebih tinggi derajatnya dari pada memakai 
barang murah”.86 Lebih lanjut Arif mengatakan: 
Gaya hidup sampai batas kewajaran itu tergantung kemampuan financial, 
busana yang beliau kenakan serba bermerek itu karena beliau mampu untuk 
membelinya.87  
Sejalan dengan Nursinah bahwa “Gaya hidupnya tergantung financial, 
selama tidak menyusahkan orang, menjadi haknya untuk membelanjakan”.88 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, penulis menemukan delapan hal 
pokok yang mempengaruhi gaya hidup moderen dikalangan mahasiswa. Namun hanya 
dua poin yang sangat memberi pengaruh terhadap perilaku kemoderenan yang 
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dilakukan mahasiswa Ekonomi Islam yaitu: faktor Ekonomi orangtua dan Lingkungan, 
jadi dapat kita ketahui bahwa mahasiswa yang memiliki gaya hidup moderen adalah 
para mahasiswa  yang termasuk dalam kelas ekonomi mapan atau kelas ekonomi atas 
serta mereka yang sudah terjerumus ke dalam lingkungan gaya hidup hura-hura dan 
berlebihan. 
C. Dampak Gaya Hidup Moderen Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam 
“Dampak adalah sesuatu yang menimbulkan akibat, benturan yang cukup kuat 
sehingga dapat menimbulkan perubahan”.89 Adapun dampak yang ditimbulkan gaya 
hidup moderen dikalangan Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam dari sisi positif dan 
negatif, diantaranya: 
1. Mudah bergaul dan banyak teman 
Dari beberapa responden yang telah diwawancari penulis sebagian 
berpendapat bahwa jangan hanya melihat kemoderenan dari sisi negatif saja, 
buktinya mereka  yang hidupnya suka hura-hura, hidup boros, bermewah-
mewahan akan lebih  mudah bergaul dan memiliki banyak teman, terlepas dari apa 
yang dia miliki dan adanya teman yang hanya menjadi parasit. Seperti yang 
diungkap oleh Adri bahwa: 
Dalam pergaulan membutuhkan materi dan pengorbanan. Mahasiswa yang 
mengikuti gaya hidup moderen pasti memiliki  banyak teman apalagi teman 
yang juga demikian, bahkan untuk urusan tugas kuliah dikampus cukup 
menyuruh temannya untuk mengerjakan tugas tersebut dengan imbalan yang 
diberikan.90 
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Sejalan dengan pernyataan sebelumnya, fenomena yang  penulis temukan 
dari responden yang bernama Tita bahwa: 
Mahasiswa yang  hidupnya suka hura-hura, hidup bermewah-mewahan 
memang memiliki banyak teman namun terkadang temannya itu hanya 
menjadi parasit. Misalnya satu kelompok menyepakati untuk keluar bermalam 
hura, dan pada kenyataanya hanya dia yang memilki standar ekonomi diatas 
rata-rata yang menjadi sumber modal tunggal.91 
Apa yang dikatakan oleh Tita merupakan gambaran Perilaku teman 
angkatannya di Ekonomi Islam. Lebih lanjut Arif mengatakan bahwa:  
Karena saya lebih sering menghabiskan uangnya bersama teman, mungkin 
karna hal itulah sehingga saya memiliki banyak teman dan mudah diterima 
dilingkungan pergaulan.92 
Selain itu Indah juga menjelaskan bahwa:  
Kebiasaan saya sering jalan ke tempat keramaian membuat saya mendapat 
teman baru, ketika teman yang kita temani janjian, membawa temannya juga 
yang belum kita kenal, disitu kita bisa kenalan.93 
Mahasiswa yang menngikuti  gaya hidup moderen secara otomatis akan 
memiliki banyak teman, karna dukungan financial yang dimiliki dan adanya 
pengorbanan dari segi materi membuat mereka  mudah bergaul dan dapat diterima 
oleh lingkungannya, yang meskipun sebagian besar temannya memiliki gaya 
hidup yang sama. 
2. Mencari pekerjaan sampingan dan menabung 
Adri menyadari bahwa keinginannya didunia yang semakin moderen ini 
juga semakin beragam, terkadang uang pemberian dari orang tua tidak cukup untuk 
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memenuhinya, jadi salaah satu langkah yang ditempuh adalah mencari pekerjaan 
sampingan, sebagaimana yang beliau katakan bahwa:  
Karena saya tidak mau menyusahkan orang tua dengan gaya hidup saya di ibu 
kota, membuat saya memutuskan untuk mencari pekerjaan selain kuliah dan 
penghasilan yang didapatkan dari kerjaan itu akan saya habiskan dengan 
mengkonsumsi barang keinginan, jalan ke Mall, makan ditempat moderen dan 
jalan ketempat wisata.94 
Lebih lanjut Alwalidin menambahkan bahwa: 
Sukanya saya berkunjung ketempat-tempat wisata apalagi yang belum beliau 
saya kunjungi memang membutuhkan banyak biaya, ditambah dengan 
sukanya saya mencari hiburan ditempat keramaian, seperti Mall dan Kafe 
membuatnya harus pandai-pandai mancari pekerjaan yang dapat 
menghasilkan biaya untuk itu, seperti membantu menjalankan usaha kakak, 
meskipun mengganggu waktu kuliah.95 
Berbeda dengan apa yang dikatakan oleh Indah: 
Bahwa saat ini saya sedang menabung karena rencana liburan bersama teman-
temannya serta menjelang ulang tahun sahabat saya, oleh karena itu 
membutuhkan modal yang cukup banyak untuk merayakannya. Meskipun 
kesenangan tersebut hanya bersifat sesaat dan sementara namun kepuasan 
tersendiri ketika mewujudkannya.96 
Sekilas dari pernyataan diatas dapat kita ketahui bahwa gaya hidup 
moderen yang di anut oleh mahasiswa Ekonomi Islam juga menghadirkan tindakan 
positif seperti mengajarkan Mahasiswa untuk bekerja dan menabung, meskipun 
dengan bekerja akan mengganggu waktu kuliahnya namun setidaknya ada usaha 
untuk membiayai kehidupan sendiri, terlepas dari tujuan utama mereka melakukan 
itu hanya untuk hura-hura semata. 
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3. Hidup boros 
Boros merupakan gaya hidup yang gemar berlebih-lebihan dalam 
menggunakan harta, uang maupun sumber daya yang ada demi kesenangan saja. 
Beberapa perilaku gaya hidup boros yang dilakukan mahasiswa Ekonomi Islam 
yaitu: hobi jalan ke Mall meskipun tidak ada keperluan sama sekali, sering makan 
ditempat moderen yang terkesan mewah dan berkelas, membeli barang-barang 
mahal hanya sebagai simbol. Sebagaimana dengan apa yang dikatakan oleh Dewi 
bahwa:  
Kebiasaan saya jalan kepusat keramaian itu sudah menjadi kebutuhan hidup, 
meskipun pada dasarnya tidak memiliki tujuan yang jelas, namun biasanya 
ketika sampai di lokasi tiba-tiba banyak keinginan yang muncul yang sayang 
untuk tidak dipenuhi.97 
Lebih lanjut Tita mengatakan bahwa: 
Salah satu teman saya dikelas memiliki perilaku boros seperti sukanya beliau 
makan diluar, makan ditempat moderen karna beliau itu menyesuaikan 
dengan selera lidahnya saat itu, beliau sangat jarang makan dirumah sendiri, 
dan hal itu dilakukan hampir setiap hari.98 
Begitupun dengan mahasiswaa yang bernama Dyan Arrum beliau 
mangatakan bahwa “Uang pemberian orang tua habis untuk  makan diluar rumah, 
shopping, dan beli kuota internet, hal itu suatu kebutuhan hidup”.99 sejalan dengan 
Nursinah yang mengatakan bahwa:  
Uang pemberian orang tua saya lebih banyak dihabiskan untuk membeli 
pakaian dan elektronik yang menarik dan sedang tren saat itu meskipun 
membutuhkan modal yanng cukup banyak.100 
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Ulfa juga menngatakan bahwa:  
Pemberian orang tua dalam sebulan ketika dikalkulasi sekitar Rp 2.000.000 
dan lebih sering digunakan untuk jalan di Mall, makan di Kafe, beli barang-
barang keperluan serta berkunjung ketempat wisata.  
Ketika ditanya mengapa tidak digunakan beli buku, “karena sudah ada 
uang khusus untuk buku itupun kalau ada buku yang harus dibeli dari dosen”.101 
Dari penjelasan diatas sangat jelas bahwa kehidupan moderen dengan 
fasilitasnya telah mejerumuskan mahasiswa kedalam perilaku boros, dengan 
kombinasi keinginan dan kebiasaan para mahasiswa yang tidak mereka sadari 
bahwa uang yang mereka gunakan itu akan lebih bermamfaat ketika digunakan 
untuk kepentingan lain. 
4. Kriminalitas 
Kriminalitas merupakan  tindakan yang melanggar hukum, sosial dan 
agama serta merugikan baik secara psikologis maupun sosial. Mahasiswa yang 
melakukan tindakan kriminalitas pada dasarnya karna desakan keinginan dan 
kebutuhan hidup. 
Sebagaiman dengan apa yang diungkapkan oleh Munir bahwa:  
Salah seorang teman saya di Ekonomi Islam memiliki gaya hidup yang relatif 
tinggi namun terkadang kurang sejalan dengan kemampuan financialnya. 
Oleh karna itu dia rela melakukan tindakan yang sebenarnya tidak sejalan 
dengan nuraninya seperti mencuri dan menipu. Menipu yang dimaksud ialah 
meminta pijaman kepada teman mahasiswanya namun tidak ada niat untuk 
membayar102 
Kehidupan moderen membuat mahasiswa melakukan tindakan yang 
sebenarnya dia juga tau bahwa apa yang dilakukannya tidak sejalan dengan 
                                                          
101Ulfa, Mahasiswa. Wawancara,  (29  September 2016 ) 
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nuraninya, namun karna tuntutan kehidupan yang harus tampil  layaknya manusia 
moderen membuatnya rala melakukan tindakan yang tergolong kriminalitas. 
5. Individualis 
Individualis dalam hal ini adalah mereka yang hanya memikirkan 
kesenangan sendiri meskipun banyak orang disekitarnya yang lebih 
membutuhkannya, salah satu contoh sikap individualis yang dilakukan mahasiswa 
ialah berlomba-lomba mendaftar beasiswa tanpa memikirkan orang sekitarnya 
yang lebih membutuhkan. Namun karena adanya relasi kuasa sehingga mereka 
yang tergolong hidup mapan, keluarga pejabat juga dapat beasiswa meskipun jauh 
dari kata berprestasi. 
Rina misalnya, beliau berasal dari keluarga yang berada, namun beliau 
tetap mendapat beasiswa, beliau mengatakan bahwa:  
Rejeki itu diatur Allah swt, persoalan teman yang tidak dapat, meskipun 
berasal dari kelas ekonomi rendah bukanlah suatu ketidak adilan. Cotohnya 
beasiswa pemprov selama dua semester yang beliau dapatkan tidak mungkin 
dia tolak, setidaknya uang untuk SPP bisa dialihkan untuk keperluan lain.103 
Lebih lanjut Indah mengatakan “Uang dicari untuk dipakai sendiri dan 
dihabiskan, seperti jalan ke Mall dan nongkrong di Kafe”.104 
Tindakan mahasiswa sebagaimana yang tertulis diatas merupakan dampak 
dari kemajuan peradaban manusia, tiap individu sibuk mengurusi hidupnya 
sendiri, membuat kesenangannya sendiri tanpa melihat halayak disekitarnya yang 
lebih membutuhkan. 
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6. Menurunnya minat belajar 
Dari beberapa jawaban yang diutarakan oleh responden, penulis 
menyimpulkan bahwa globalisasi dan modernisasi telah memberi pengaruh 
menurunnya minat belajar mahasiswa terutama mahasiswa Ekonomi Islam. 
Kebanyakan dari mereka lebih senang menghabiskan waktu diluar rumah bersama 
teman dan pasangan, atau menghabiskan waktu dengan teknologi yang 
dimilikinya, seperti menjelajah didunia maya dan sosial media. 
Dyan Arrum contohnya beliau mengatakan bahwa: 
Rutinitas saya menghabiskan waktu setiap hari ialah bermain sosmed dan 
jalan bersama pasangan, untuk urusan beli buku beliau akan berfikir berkali-
kali karena setiap kali belajar hanya membuat kepala saya pusing.105 
Lebih lanjut Arif juga mengatakan bahwa: 
Waktu saya dalam sehari  lebih sering digunakan bersantai ke pusat 
keramaian, nongkrong di Kafe sambil cuci mata dan untuk urusan belajar nanti 
ketika ada  tugas, itupun untung kalau belajar karena biasanya dikerjakan sama 
teman, masuk kampus pun hanya sekedar rutinitas saja.106   
Sejalan dengan jawaban sebelumnya, Indah yang beranggapan bahwa 
“Tempat belajar bagi saya hanyalah dikampus selebihnya jalan bersama teman-
teman”.107 
Ditambahkan oleh Nursinah yang mengatakan bahwa: 
Saya belajarnya hanya dikampus dan kalau tidak ada jadwal kuliah biasanya 
jalan bersama teman-temannya ke Mall dan kalaupun tinggal dirumah paling 
menghabiskan waktu untuk nonton film korea atau sosial media.108 
                                                          
105Dyan Arrum, Mahasiswa. Wawancara,  (3 September 2016) 
106Arif, Mahasiswa. Wawancara,  (25 September 2016) 
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Dari beberapa penjelasan diatas jelas bahwa kehidupan moderen saat ini 
memberi pengaruh besar terhadap waktu belajar serta minat belajar mahasiswa 
Ekonomi Islam, sebagian dari mereka memilih untuk menghabiskan waktu dengan 
fasilitas yang ada dan apa yang mereka miliki. 
7. Pamer 
Pamer merupakan perilaku seseorang untuk menunjukan sesuatu yang 
dimiliki kepada orang lain, dengan maksud memperlihatkan kelebihan atau 
keunggulan yang dimiliki.109 Sifat pamer yang penulis temukan dikalangan 
mahasiswa Ekonomi Islam yang dipilih sebagai responden yaitu: Menunjukan 
barang-barang yang mereka miliki, baik busana maupun elektronik dengan cara 
gonta-ganti style ketika masuk kampus. 
Indah ketika ditanyakan apa yang melatarbelakangi beliau selalu gonta-
ganti busana ketika ke kampus, ia menjawab bahwa  
Faktor utama adalah persaingan, adanya keinginan untuk tidak kalah bersaing 
dilingkungan pergaulan, faktor lain adalah beliau butuh pengakuan dari 
teman-temanya karna ada kepuasan tersendiri ketikan apa yang saya kenakan 
masuk kampus itu dipertanyakan oleh teman-teman saya, seperti berapa 
harganya dan belinya dimana.110 
Lebih lanjut Nurliani mengatakan bahwa “Barang bermerek saya gunakan 
agar terlihat modis dan mengikuti zaman, itu juga menambah kepercyaan diri 
saya”.111 
Dari penjelasan diatas disimpulkan bahwa dampak dari kemoderenan ialah 
munculnya sifat pamer dikalangan mahasiswa atas apa yang mereka miliki. 
                                                          
109Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Moderen (Jakarta: Pustaka Amani, 
2001), h. 282. 
110Indah, Mahasiswa. Wawancara, (16 September 2016) 
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D. Perspektif Ekonomi Islam Terhadap Dampak Gaya Hidup Moderen Yang 
Melanda Mahasiwa Jurusan Ekonomi Islam 
Tidak dapat dipungkiri bahwa gaya hidup moderen merupakan trend hidup bagi 
manusia pada masa sekarang. Salah satu faktor yang mempengaruhinya ialah semakin 
majunya sistem  teknologi dan komunikasi yang  mempermudah terjalinnya pola relasi 
antar sesama manusia. Gaya hidup mahasiswa saat ini adalah gaya hidup konsumtif 
kelas menengah ke atas yang dicirikan dengan kemampuan mengonsumsi produk dan 
gaya hidup yang serba moderen. Gaya hidup mewah dan bermewah-mewahan 
merupakan suatu hal yang menjadi urgent bagi masyarakat khususnya mahasiswa yang 
menjadi budak kemoderenan. Dan tentunya ini merupakan tantangan tersediri bagi 
masyarakat khususnya mahasiswa yang notabenenya kaum intelektual.  
Fakta adanya fenomena dan gaya hidup moderen yang marak di kalangan 
generasi penerus bangsa Indonesia, sudah tercermin dari perilaku mereka sehari-hari. 
Mayoritas mahasiswa berlomba dan bermimpi untuk bisa hidup mewah dengan cara  
berfoya-foya dan “nongkrong” di Kafe, Mall dan Plaza. Ini merupakan bagian dari 
agenda hidup mereka, hal tersebut bisa kita lihat dari wawancara yang dilakukan oleh 
penulis. Sebut saja namaya Adri beliau mengatakan bahwa ia akan menikmati hidupnya 
selagi masih kuliah di ibu kota dan mengikuti gaya hidup moderen, makan di tempat 
berkelas, nongkrong dipusat keramaian, karena ketika kembali ke daerah maka ruang 
geraknya akan dibatasi meskipun di daerah juga terdapat tempat keramaian namun 
sensasi yang dirasakan juga berbeda.112  
Bukan hanya Adri, tapi hampir semua responden mengiayakan kemoderenan 
ketika ditinjau dari segi kemewahan, ini bisa kita lihat dari hasil wawancara penulis 
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dengan Arham yang beranggapan bahwa semakin bermerek suatu barang yang 
digunakan semakin mempengaruhi kepercayaan diri untuk berinteraksi apalagi kalau 
model yang dikenakan kekinian dan yang paling penting adalah kenyamanan, dan rasa 
nyaman itu menurutnya dapat meningkatkan kepercayaan dirinya.113 Ini menjadi 
masalah yang cukup serius untuk ditelaah lebih dalam lagi terkhusus bagaimana 
Ekonomi Islam memandang hal tersebut. Apalagi ketika tindakan yang mereka lakukan 
masuk kedalam kategori kriminalitas yang tentu saja tidak sejalan dengan apa yang 
dibenarkan dalam ajaran agama Islam. 
Contoh lain ialah adanya sifat individualis serta pamer yang ditunjukan 
mahasiswa Ekonomi Islam yang pada hakikatnya bukan hanya tidak sejalan dengan 
ajaran Agama namun juga tidak dibenarkan oleh budaya yang sudah lama mengakar di 
Indonesia seperti kebersamaan dan tolong menolong. Selain itu sifat boros yang 
ditunjukan mahasiswa Ekonomi Islam jelas bertentangan dengan ajaran-ajaran Agama, 
sebut saja dalam hal konsumsi dalam Ekonomi Islam dijelaskan bahwa barang-barang 
yang dikonsumsi haruslah halal dan suci menurut syariat, dalam hal perilaku atau gaya 
hidup harus pula dalam batas wajar dalam arti tidak berlebihan atau boros, meskipun 
seorang tergolong hidup kaya atau mampu. Sebagaimana firman Allah swt dalam QS 
al-Israa/17 : 29. 
                           
    
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Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela 
dan menyesal.114 
Ayat tersebut sangat jelas mengatakan bahwa sifat kikir dan juga boros tidak 
dibenarkan dalam Islam, karena Islam mengutamakan efisiensi dalam hal konsumsi 
barang maupun jasa. Pada dasarnya konsumi dibangun dalam dua hal yaitu kebutuhan 
dan kegunaan, Islam tidak melarang seseorang untuk menghibur dirinya karena hiburan 
merupakan kebutuhan setiap individu, namun hiburan yang dilarang dalam Islam 
ketika hiburan tersebut lebih mengarah kepada bersenang-senang yang berebihan dan 
melupakan kewajiban terhadap sang maha kuasa serta lupa dengan orang disekitarnya 
yang lebih membutuhkan. 
Islam sendiri tidak membenarkan hal tersebut karena lebih memberikan 
mudahrat kepada individu-individu maupun orang banyak. Kemewahan menyebabkan 
adanya sifat berfoya-foya, dimana sikap ini mampu membuat orang berbuat keji dan 
melemahkannya dari perjuangan dan pengorbanan. Lebih lanjut ahmad muhammad 
mengatakan kemewahan menyebabkan dalamnya jurang antara sikaya dan simiskin 
yang dikemudian hari menyebabkan kedengkian, dendam, dan perpecahan yang dapat 
membuka pintu pertentangan antar golongan dalam masyarakat.115 Dari sini kita dapat 
melihat bahwa dampak kemoderenaan kaitanya dengan kemewahan dan bermewah-
mewahan, serta berfoya-foya tidak dibernakan dalam islam kerena memberikan 
mudharat yang besar bagi kalangan pemuda kita, dalam hal ini mahasiswa. 
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E. Pemahaman Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam Tentang Perekonomian 
Secara Islami 
Dari 20 orang mahasiswa Ekonomi Islam yang masuk dalam radar gaya hidup 
moderen menurut pandangan penulis, 18 orang diantaranya mengatakan bahwa mereka 
memilih Jurusan Ekonomi Islam sebagai pelabuhan terakhir setelah mencoba 
mendaftar dibeberapa Universitas negeri dengan Jurusan yang mereka inginkan namun 
tidak lulus, dan secara kebetulan mereka lulus di Ekonomi Islam. Dyan Arrum 
contohnya beliau mengatakan “Saya masuk jurusan Ekonomi Islam hanya sekedar 
coba-coba saja”, jadi ketikan ditanyai pengetahuannya mengenai perekonomiann 
secara  Islami beliau mengatakan bahwa “Setidaknya hidup saya tidak menyusahkan 
orang lain dan tidak menipu itu sudah islami”.116 
Lebih lanjut Indah juga mengatakan bahwa beliau: 
Saya asal pilih jurusan saja saat medaftar di UIN setidaknya jurusan ekonomi dan 
sampai hari ini yang saya ketahui tentang Ekonomi Islam hanyalah bagi hasil, 
belum sampai pada perilaku dan gaya hidup, untuk urusan gaya hidup baik 
busana dan tehnologi tergantung financial setiap orang, setidaknya tidak 
menyusahkan orang lain itu sudah islami.117 Lebih lanjut oleh Arham bahwa 
Ekonomi Islam adalah satu-satunya sistem Ekonomi yang dapat tumbuh diantara 
sistem Ekonomi yang lain.118 
Rina juga menambahkan, salah seorang mahasiswa Ekonomi Islam angkatan 
2013 mengatakan bahwa “Ekonomi Islam berasal dari Allah yang bertujuan 
memberikan kemaslahatan kepada manusia, supaya manusia dapat hidup dalam 
kebaikan dan menjadi hambanya yang baik”.119 Selaras dengan apa yang dikatan oleh 
nilah bahwa “Perekonomian secara islami ialah segala aktivitas perekonomian yang 
                                                          
116Dyan Arrum, Mahasiswa. Wawancara, (3 September 2016) 
117Indah, Mahasiswa. Wawancara, (16 September 2016) 
118Arham, Mahasiswa. Wawancara, (30 September 2016) 
119Rina, Mahasiswa. Wawancara, (20 September 2016) 
73 
 
aturan-aturannya berdasarkan pada pokok-pokok ajaran Islam tentang ekonomi”.120 
Lebih lanjut Nursinah mahasiswa angkatan 2014 mengatakan bahwa  
Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari perilaku ekonomi manusia yang 
perilakunya diatur berdasarkan aturan agama Islam dan didasarkan dengan 
tauhid, sebagaiman dirangkum dalam rukun iman dan rukun Islam.121 
Tita mahasiswa Ekonomi Islam angkatan 2015 mengatakan bahwa:  
Prinsip ekonomi Islam ialah bagaimana seseorang dapat bekerja bukan karna 
semata-mata gaji atau keuntungan, tapi bagaimana bekerja dengan ikhlas dan 
hasil dari pekerjaan itu dapat memberi kemaslahatan.122 
Nurliani juga mengatakan bahwa “Perekonomian dapat dikatakan islami saat 
sistem perekonomian yang dijalankan berdasarkan prinsip Quran dan Hadist”.123 
Dari beberapa penjelasan yang mewakili jumlah keseluruhan responden maka 
penulis berkesimpulan bahwa para responden memiliki pemahaman yang masih kurang 
terhadap perekonomian secara Islami, pemahaman mereka bersifat normatif tanpa 
adanya pemahaman secara maknawi dan hakiki yang tentunya mempengaruhi pola 
fikir dan tindakannya. 
 
 
 
 
 
 
                                                          
120Nilah, Mahasiswa. Wawancara, (28 Septermber 2016) 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak gaya hidup moderen mahasiswa 
dalam perspektif Ekonomi Islam (Studi Mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam UIN 
Alauddin Makassar) dengan rumusan masalah yang telah dijelaskan pada bab I maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa dampak yang ditimbulkan oleh gaya hidup moderen 
mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam antara lain, yaitu:  
1. Mudah bergaul dan banyak teman,  
2. Mencari pekerjaan sampingan dan Menabung, 
3. Hidup boros,  
4. Kriminalitas,  
5. Individualis,  
6. Menurunnya minat belajar, serta  
7. Timbulnya sifat pamer. 
Dari beberapa dampak tersebut jelas tidak dibenarkan dalam Islam, karena 
Islam mengutamakan efisiensi dalam hal konsumsi barang maupun jasa. Pada 
dasarnya konsumi dibangun dalam dua hal yaitu kebutuhan dan kegunaan, Islam tidak 
melarang seseorang untuk menghibur dirinya karena hiburan merupakan kebutuhan 
setiap individu, namun hiburan yang dilarang dalam Islam ketika hiburan tersebut 
lebih mengarah kepada bersenang-senang yang berebihan dan melupakan kewajiban 
terhadap sang maha kuasa serta lupa dengan orang disekitarnya yang lebih 
membutuhkan. 
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B. Saran  
1. Perlunya peningkatan pemahaman kepada mahasiswa Ekonomi Islam yang 
dilakukan oleh pihak Jurusan mengenai perekonomian secara Islami. 
2. Memberikan porsi lebih khusus mata kuliah yang membahas tentang Ekonomi 
Islam. 
3. Memberikan tanggung jawab kepada dosen yang memang berkompoten dalam 
bidang tersebut, khususnya mata kuliah tentang Ekonomi Islam. 
4. Adanya pemahaman tentang gaya hidup dan perilaku konsumsi yang sesuai 
dengan ajaran Ekonomi Islam yang dilakukan oleh dosen. 
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